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ABSTRAK 

 

Judul  : Makna Cadar Bagi Mahasiswi Bercadar di UIN Sunan   

  Ampel Surabaya.  

Nama   : Umi salamah wijayanti  

Pembimbing  : 1. Dr. Ahmad Zainul Hamdi,M.Ag 

  2. Dr. H. Andi Suwarko, S,Ag, M.Si.  

 

 

       Pemakaian cadar saat ini sedang menjadi trend dikalangan wanita muslimah, 

termasuk dikalangan mahasiswi muslimah. Fenomena ini juga mulai menggejala  

di UIN Sunan Ampel Surabaya, sekalipun jum lah mereka relatif kecil jika 

dibandingkan dengan jumlah keseluruhan mahasiswi. Penelitian ini hendak 

melihat fenomena mahasiswi bercadar di lingkungan UIN Sunan Ampel 

Surabaya, terutama terfokus pada tiga hal yaitu aktivitas keagamaan, hubungan 

sosial dan makna cadar bagi mereka. Penelitian ini dilaksanakan selama kurang 

lebih tujuh bulan dengan mencapai sebanyak tujuh mahasiswi bercadar dan tiga 

mahasiswi tak bercadar yang mengetahui aktivitas mereka. Data -data yang 

terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif.  

       Penelitian ini menemukan aktivitas keagamaan bagi mereka yaitu aktivitas 

yang bersifat personal dan juga aktivitas yang bersifat sosial. Aktivitas yang 

bersifat personal mereka melakukan ibadah ritual seperti ibadah sholat sunna h, 

puasa sunnah, dan membaca al qur’an. Aktivitas yang bersifat sosial yaitu mereka 

mengikuti berbagai macam organisasi, mengikuti kajian-kajian rutin di berbagai 

masjid seperti di masjid Baitul Haq, Masjid Jami’ Makkah dan Juga Masjid Al 

Amin Surabaya. Aktivitas keagamaan yang dilakukan mahasiswi bercadar semata -

mata untuk mengembangkan pikiran dan potensi diri yang dimilikinya.  

      Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa hubungan sosial mereka di 

lingkungan sekitar akan terjalin baik jika mereka memiliki cara berkomunikasi 

yang baik dengan masyarakat. namun mereka memiliki cara yang berbeda dalam 

berkomunikasi. Seperti terlihat bahwa cara berkomunikasi mereka berbeda dengan 

yang lain. mereka memiliki keterbatasan jika berinteraksi dengan lawan jenis, 

tetapi ketika mereka berinteraksi dengan sesama perempuan mereka akan terlihat 

lebih nyaman dan terbuka.  

       Penelitian ini juga menemukan bahwa cadar bagi mereka tidak semata -mata 

model fashion, tapi yang terpenting adalah mereka menyakini cadar sebag ai 

kewajiban bagi muslimah dalam berpakaian. Disamping itu, mereka juga nyaman 

karena cadar berfungsi untuk melindunginya.    

 

Kata kunci: Makna Cadar, Hubungan Sosial, Aktivitas Keagamaan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pemakaian cadar saat ini menjadi trend baru di kalangan masyarakat 

Indonesia. Khususnya akhir-akhir ini mulai terlihat banyak diantaranya 

perempuan yang bukan lagi mengenakannya, melainkan banyak ditemukan 

konten-konten di media sosial terkait perempuan yang seharusnya menjaga 

kehormatan dengan menggunakan cadar. Fenomena ini sering kita temui di 

berbagai lingkungan sosial yaitu perkuliahan, organisasi, dan lingkungan tempat 

tinggal kita.  

Dalam konteks sosial, sikap masyarakat yang menjadi pro dan kontra 

dalam menghadapi keberadaan perempuan bercadar pada dasarnya juga tidak 

dapat dipisahkan dari pemahaman keagaaman yang berbeda. Selain itu juga 

karena masyarakat yang menganggap perempuan bercadar sebagai kelom pok 

Islam radikal. Namun, dalam prakteknya cadar belum sepenuhnya diterima oleh 

masyarakat Indonesia karena berbagai berita tentang terorisme yang menyertakan 

teks tentang perempuan bercadar sehingga membuat perempuan bercadar 

mendapatkan stigma atau pandangan yang berbeda. Biasanya dengan adanya 

prasangka negatif pihak pelaku cenderung mengambil jarak sosial terhadap pihak 

yang menjadi sasaran prasangka tersebut. Perempuan bercadar akhir -akhir ini 

menjadi sorotan di media massa dan masyarakat sejak terjadi teror bom di  

berbagai wilayah di Indonesia yang sering kali melibatkan perempuan bercadar. 
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Dengan kejadian ini, perempuan bercadar yang diidentikkan dengan terorisme 

membuat perempuan bercadar sulit untuk berkomunikasi dan berbaur den gan 

masyarakat sekitar karena pandangan negatif yang melekat pada mereka. 

Berbagai fenomena mengenai stigma negatif masyarakat terhadap 

perempuan bercadar atas judgement radikalisme keagamaan karena masyarakat 

sulit mengenali identitas mereka melalui bentuk wajah sehingga menghambat 

proses sosialisasi. Hal ini menimbulkan permasalahan bagi perempuan bercadar, 

baik masalah internal maupun eksternal. Permasalahan tersebut menciptakan 

pertanyaan mengenai bagaimana proses dirinya. Sebab, ditengah kondisi yang a da 

perempuan bercadar tetap merupakan bagian dari masyarakat yang tidak terlepas 

dari aktivitas dan interaksi sosial.
1
 

Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang menyangkut hubungan 

antar individu, individu dengan kelompok, dan kelom pok dengan kelompo k. 

Tanpa adanya interaksi sosial maka tidak akan mungkin terjadi komunikasi. 

Karena pada dasarnya komunikasi merupakan hal yang sangat penting bagi 

pembentukan dan pengembangan seorang individu dalam melakukan kontak 

sosial. Proses belajar melalui adaptasi dan interaksi dapat membentuk konsep diri 

seseorang yang dipengaruhi lingkungannya.
2
 

Seperti halnya di lingkungan pendidikan, penggunaan cadar juga sudah 

banyak ditemukan di beberapa instansi, salah satunya di instansi pendidikan 

seperti universitas. Khususnya di lingkungan Universitas Islam Negeri (UIN). 

                                                       
1
 Vanni Adriani Puspanegara ,“Perilaku Komunikasi Perempuan Muslim Bercadar di Kota Makasar 

(Studi Fenomenologi)” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas  Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Hasanudin Makasar, 2016), 3. 
2
 Ibid., 3 
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Mahasiswi UIN memiliki berbagai macam corak keagamaan seperti halnya Islam 

tradisionalis, Islam progresif dan berbagai ideologi keislaman lainnya. Terlepas 

dari hal itu mereka mengaplikasikan ajaran Islam  juga berbeda-beda. Mahasisiwi 

yang memiliki corak keislaman modern akan menyesuaikan dengan 

menggunaakan hijab sesuai dengan perkembangan zaman. Beda halnya dengan 

mahasiswi yang memiliki corak keislaman yang fundamental, maka ia akan 

menggunakan hijab panjang hingga keseluruh tubuh dan juga memakai cadar dan 

tidak mengikuti perkembangan zaman. Namun, mahasiswi yang mengenakan 

cadar tenyata mengalami berbagai hambatan. Terdapat banyak perdebatan 

pemakaian cadar di kampus, salah satunya pelarangan cadar di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta yang ramai diperbincangkan. Hal ini dibuktikan dengan 

berita di televisi bahwa rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta melarang 

mahasiswi menggunakan cadar selama aktivitas di kampus. Bahkan, beliau 

mengancam akan mengeluarkan mahasisiwi yang nekat menggunakan cadar. Hal 

ini dikarenakan cadar sering dihubungkan dengan ideologi keislaman tertentu.
3
 

Namun, hal ini berbeda dengan mahasisiwi UIN Sunan Ampel Surabaya, 

tidak ada larangan secara langsung untuk perempuan yang memakai cada r, hanya 

saja perempuan yang memakai cadar mendapat pengawasan dan bimbingan dari 

pihak universitas. UIN Sunan Ampel Surabaya merupakan salah satu perguruan 

tinggi Islam yang berada di Surabaya. Sebelum berubah nama menjadi UIN Sunan 

Ampel Surabaya, nama perguruan tinggi negeri ini adalah Institut Agama Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya (IAIN Sunan Ampel Surabaya) yang berlokasi di 

                                                       
3

Muhammad Syaifullah, “UIN Sunan Kalijaga Yogya Larang Mahasiswi Bercadar”, 

Http://.Nasional.Tempo.Co  (18 Februari 2019). 

http://.nasional.tempo.co/
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Jalan Ahmad Yani 117, Jemur Wonosari, Wonocolo Kota Surabaya, Jawa Timur, 

Indonesia. Sejak berdirinya Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 

busana yang dipakai oleh mahasiswi sudah diatur dalam kode etik mahasiswa 

(KEM) yang tertuang dalam buku akademik program sarjana, program magister 

dan program doktor UIN Sunan Ampel Surabaya . Dalam kode etik tersebut 

dijelaskan bahwa busana untuk perempuan yaitu menutup seluruh tubuh mulai 

dari kepala sampai dengan mata kaki dan pergelangan tangan kecuali muka atau 

memakai baju yang panjangnya 30 cm dari pinggang ke bawah dan bahu lengan 

panjang sampai perelangan tangan.
4

 Namun, seiring perkembangan zaman 

semakin bermacam-macam model busana yang dipakai oleh mahasiswa. Selama 

itu tidak melanggar peraturan kode etik mahasiswa, maka mereka tidak akan 

mendapatkan sanksi atau hukuman. 

Tampil modis dengan model busana serta hijab yang beraneka ragam 

merupakan ekspresi dari identitas pribadi mereka. Dengan busana juga mereka 

menyampaikan atau mengkomunikasikan pesan yang istimewa dan personal. Cara 

mereka berbusana juga dapat mengungkapkan sesuatu tentang siapa dan 

bagaimana mereka bersikap. Ini menunjukan bahwa busana dan penampilan 

sedikit banyak diwariskan secara kultural dari satu generasi ke generasi 

berikutnya.  

Dalam sebuah perguruan tinggi negeri pasti memiliki visi dan misi. Misi 

dari UIN Sunan Ampel Surabaya salah satunya adalah sebagai institusi 

pendidikan tinggi yang bertanggung jawab secara moral untuk melakukan dakwah 

                                                       
4
  Arifin, “Kode etik tenaga kependidikan universitas islam negeri sunan ampel surabaya”, 

http://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://digilib.uinsby.ac.id (30 juli 

2019). 
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islamiyah. Hal ini ditemukan adanya gerakan Islam dengan tujuan menghidupkan 

dan mengaplikasikan nilai-nilai ajaran Islam melalui aktivitas peribadatan di 

masjid kampus, seperti diskusi keagamaan yang dilakukan secara rutin. Semakin 

banyaknya gerakan Islam  yang ada di kampus menjadi sebuah fakta tentang 

bangkitnya Islam. Bangkitnya Islam ditandai dengan adanya perubahan gaya 

hidup oleh mahasiswa dengan menggunakan simb ol-simbol keagamaan.
5
 

Sebagaimana yang terjadi saat ini, terdapat mahasisiwi UIN Sunan Ampel 

Surabaya yang menggunakan cadar saat di kampus.  Mahasiswi bercadar adalah 

mahasisiwi yang memakai busana dengan warna yang cenderung gelap, jilbab 

yang menjulur kebawah disertai dengan pemakain cadar. Dari observasi 

sementara, mahasiswi yang memakai cadar di UIN Sunan Ampel Surabaya atas 

dasar keinginan mereka sendiri dan berdasarkan pengetahuan serta keyakinan 

mereka terhadap perintah Allah tentang kewajiban menutu p aurat. Oleh karena 

itu, penting mengetahui makna cadar bagi mahasiswi bercadar. Apakah dengan 

memakai cadar dapat menunjukkan ideologi keislaman tertentu atau memiliki 

makna lain. 

Berkaitan dengan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan “Makna Cadar Bagi Mahasiswi Bercadar 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya”.  

 

 

 

 

 

                                                       
5
Maya Setyarini, “Prasangka Sosial Civitas Akademika Terhadap Wanita Bercadar di Lingkungan 

Perguruan Tinggi Islam”  (skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Psikologi Fakultas Psikologi 

Universitas Muhammadiyah Surabaya, 2018), 1. 
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B. Rumusan Masalah  

Dalam melakukan suatu penelitian, rumusan masalah memiliki peran 

yang sangat penting. Berdasarkan gambaran umum pada latar belakang yang 

peneliti paparkan diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Apa saja aktivitas keagamaan yang dilakukan mahasiswi bercadar UIN Sunan 

Ampel Surabaya? 

2. Bagaimana hubungan sosial mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel Surabaya 

dengan masyarakat di lingkungan sekitarnya? 

3. Bagaimana makna cadar bagi mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel 

Surabaya? 

 

C. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui aktivitas keagamaan yang dilakukan mahasiswi bercadar  

UIN Sunan Ampel Surabaya.  

2. Untuk menganalisis hubungan sosial mahasiswi bercadar UIN Sunan Am pel 

Surabaya dengan masyarakat di lingkungan sekitarnya . 

3. Untuk memahami makna cadar bagi mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 
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D. Manfaat  Penelitian  

 

1. Secara teoretis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengkayaan dan 

pengembangan dalam bidang studi agama-agama (Religious Studies),  

khususnya terkait dengan fenomena perempuan bercadar di kalangan UIN 

Sunan Ampel Surabaya dan hubungan sosial di lingkungan sekitar.  

 

2. Secara praktis 

a. Penelitian ini diharapkan untuk menambah pengetahuan penulis dan 

sumbangan pemikiran serta informasi bagi masyarakat umum terhadap 

muslimah yang bercadar. 

b. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan gam baran bagi peneliti 

berikutnya untuk meneliti masalah-masalah yang berkaitan dengan 

sosiologi agama. 

c. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa mengenai perempuan 

bercadar dalam memaknai cadar dan hubungan sosial di lingkungan 

tempat tinggalnya. Dalam hal ini agar mahasisiwi bisa lebih 

mengembangkan wawasan keislaman dalam mewujudkan kepribadian 

dengan tampilan yang islami.  

 

E. Definisi Konsep  

Tujuan definisi konsep adalah menjelaskan tentang konsep-konsep 

penelitian yang terdiri dari karakteristik sesuatu masalah yang hendak diteliti. 

Berdasarkan landasan teori yang dapat dikemukakan serta batasan masalah yang 
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dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga akan memudahkan penulis dalam 

mengoperasionalkannya. Definisi konseptual dari masing-masing variabel sebagai 

berikut: 

1. Pengertian makna 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, makna memiliki arti 

pengertian yang diberikan kepada suatu betuk kebahasaan, sedangkan 

bermakna memiliki arti berarti, mempunyai, mengandung arti penting dalam  

memiliki banyak arti.
6
 

Ulman mengemukakan bahwa makna adalah hubungan antara makna 

dengan pengertian. Para ahli mengakui istilah makna memang merupakan 

istilah yang membingungkan. Aspek-aspek makna dalam semantik menurut 

Pateda ada empat hal yaitu:  

a. Pengertian, dapat dicapai apabila pembicara dengan lawan bicaranya atau 

antara penulis dengan pembaca mempunyai kesamaan bahasa yang 

digunakan atau disepakati bersama. 

b. Nilai rasa, berkaitan dengan sikap pembicara terhadap hal-hal yang 

dibicarakan.  

c. Nada,sikap bicara terhadap kawan bicara. 

d. Maksud, maksud senang atau tidak senang, efek usaha keras yang 

dilaksanakan.  

Wendhell Jhonson menjelaskan model proses makna dengan 

menawarkan sejumlah implikasi bagi komunikasi antar manusia:  

                                                       
6
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional,  Kamus Bahasa Indonesia   (Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008), 903. 
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a. Makna ada dalam diri manusia, makna tidak terletak pada kata -kata 

melainkan pada manusia. Kita menggunakan kata-kata untuk mendekati 

makna yang ingin kita komunikasikan. Tetapi kata -kata ini tidak secara 

sempurna dan lengkap menggambarkan makna yang kita maksudkan. 

Demikian pula makna yang dapat pendengar dari pesan-pesan kita akan 

sangat berbeda dengan makna yang ingin kita komunikasikan.  

b. Makna berubah, kata-kata relatif statis, banyak dari kata-kata yang 

digunakan sejak 200-300 tahun yang lalu. Tetapi makna dari kata-kata ini 

terus berubah dan khusunya terjadi dalam  dimensi emosional dari makna.  

c. Makna dikomunikasikan hanya sebagian. Makna yang kita peroleh dari 

suatu kejadian yang bersifat multiaspek dan sangat kompleks, tetapi 

hanya sebagian saja dari makna-makna ini yang benar-benar dapat 

dijelaskan.
7
 

Dari pengertian para ahli bahasa diatas, dapat dikatakan bahwa 

makna setiap orang berbeda-beda terhadap sua tu permasalahan tergantung 

pengalaman yang dialami oleh setiap orang. Makna selalu mencakup banyak 

pemahaman yang secara bersama dimiliki oleh individu. Begitu pula denga n 

seseorang yang menggunakan cadar, ia akan memaknai apa yang telah dipilih 

atau lakukan. Makna tersebut dapat dipahami oleh diri sendiri atau 

ditunjukkan ke dalam perilaku seseorang yang memakai cadar. 

 

 

                                                       
7
Mansur Pateda, Semantik Leksikal  (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 82. 
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2. Mahasisw i bercadar 

Mahasiswi bercadar yang menjadi penelitian disini adalah beberapa 

mahasiwi yang menggunakan cadar di UIN Sunan Ampel Surabaya. Saat 

mahasiswi bergaya modis dengan trend masa kini, ada beberapa mahasiswa 

lebih memilih untuk mengenakan pakaian dengan warna cenderung gelap dan 

tentunya pakaian yang menutupi bentuk tubuhnya dan dilengkapi dengan 

penutup muka yang disebut cadar. Mahasiswi bercadar ini seperti mahasiswa 

pada umumnya yaitu menjalani aktivitas di kampus, mengikuti berbagai 

organisasi kampus dan berinteraksi dengan mahasiswa sekitar. 

Terkait dengan definisi konsep diatas, penelitian dengan judul makna 

cadar bagi mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel Surabaya merupakan 

penelitian yang menjelaskan makna cadar bagi mahasiswi bercadar, aktivitas 

yang dilakukan mahasiswi bercadar serta hubungan sosial mahasiswi 

bercadar dengan lingkungan sekitarnya. 

 

F. Telaah Pustaka 

Dalam permasalahan diatas peneliti akan menyajikan beberapa 

telaah pustaka berkaitan dengan permasalahan yang akan dijadikan objek 

penelitian antara lain: 

Pertama, Zakiyah Jamal dengan judul Fenomena Wanita Bercadar 

(Studi Fenomenologi Kontruksi Realitas Sosial dan Interaksi Sosial Wanita 

Bercadar).
8
 Penelitian ini membahas tentang perempuan bercadar yang ada di 

                                                       
8
Jamal Zakiyah, “Fenomena Wanita Bercadar (Studi Fenomenologi Kontruksi Realitas Sosial  

dan Interaksi Sosial Wanita Bercadar)” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Ilmu Sosial dan Politik  

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Surabaya, jawa timur,  2013).   
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Surabaya dalam melakukan interaksi dengan masyarakat sekitar dan 

kontruksi realitas sosial wanita bercadar. Hasil dari penelitian ini adalah 

kontruksi realitas sosial wanita bercadar yang memiliki pendapat  berbeda -

beda setiap individu seperti mengonstruksi dirinya sebagai wanita muslimah, 

serta memotivasi dirinya sendiri untuk lebih baik. Persamaan dan perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini terdapat pada penggunaan 

pendekatan. Jika penelitian terdahulu menggunakan pendekatan 

fenomenologi, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi 

agama. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terdapat pada 

pada jenis penelitian dengan metode kualitatif, dan penelitian terdahulu dan 

penelitian ini sama-sama menguak secara mendalam tentang perempuan 

bercadar.  

Kedua, Agus Fitrahuzaman dengan judul Pengaruh Motivasi 

Penggunaan Cadar terhadap Akhlakul Karimah..
9
penelitian ini membahas 

tentang motivasi penggunaan cadar berpengaruh terhadap akhlakul karimah 

pada santriwati pondok pesantren Fathiyyah Idrisiyyah Tasikmalaya, Jawa 

Barat. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa santriwati pondok 

pesantren Fathiyyah Idrisiyyah Tasikmalaya dalam memotivasi penggunaan 

cadar sangat berpengaruh terhadap akhlakul karimah pada diri santriwati.  

Dalam hal ini bahwa semakin tinggi motivasi santri dalam menggunakan 

cadar maka semakin tinggi pula proses untuk mencapai tingkat akhlakul 

karimah. Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

                                                       
9

Agus Fitrahuzaman, “Pengaruh Motivasi Cadar terhadap Akhlakul Karimah ” (Skripsi tidak 

diterbitkan, Fakultas Psikologi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2004). 
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yaitu motivasi informan dalam menggunakan cadar, selain itu jika penelitian 

terdahulu berfokus pada santriwati po ndok Fathiyyah Idrisiyyah di 

Tasikmalaya maka penelitian ini berfokus pada mahasisiwi bercadar di UIN 

Sunan Ampel Surabaya.  

Ketiga, Radhita Amalia dengan judul Penyesuaian Diri Muslimah 

Bercadar (Studi Fenomenologi Muslimah Bercadar di Majelis Taklim Al 

Hikmah).
10

 Penelitian ini berfokus pada perempuan bercadar yang 

menyesuaikan dirinya di lingkungan keluarga, kerja, dan masyarakat 

sekitarnya. Skripsi ini juga berfokus pada konsekuensi perempuan 

menggunakan cadar. Hasil dari penelitian ini berfokus kepada pe nyesuaian 

diri muslimah bercadar di lingkungan keluarga, pekerjaan dan masyarakat. Di  

lingkungan keluarga, muslimah bercadar memberikan pengertian dan 

menyikapi keluarganya. Ketika berada di dalam rumah ia membuka cadarnya. 

Di lingkungan pekerjaan, muslimah bercadar menyesuaikan diri dengan 

berusaha untuk selalu ramah dan aktif di lingkungan pekerjaannya. 

Sedangkan di lingkungan masyarakat, muslimah bercadar menyesuaikannya 

dengan menyapa, bersikap baik dan ramah dengan masyarakat. Persamaan 

dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah jika 

penelitian terdahulu berfokus pada penyesuaian diri muslimah bercadar di 

Majelis Taklim Al Hikmah, sedangkan penelitian ini berfokus pada 

penyesuaian diri muslimah bercadar di lingkungan kampus, keluarga, 

pekerjaan, maupun masyarakat.  

                                                       
10

Radhita Amalia, “Penyesuaian Diri Muslimah Bercadar (Studi Fenomenologi Muslimah  

Bercadar di Majelis Taklim Al Hikmah)” (Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas lampung, Bandar Lampung,  2018).  
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Keempat, Tanra Indra yang berjudul Presepsi Masyarakat Tentang 

Perempuan Bercadar.
11

 Dalam artikel jurnal ini, penulis membahas tentang 

perempuan bercadar di desa To’bio kabupaten Luwu. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap perempuan bercadar itu 

sangat negatif dan mereka tidak menerima adanya perempuan bercadar di 

desa mereka, Bahkan sebagian masyarakat mengucilkan atau menolak 

keberadaan mereka dan tidak dianggap dalam masyarakat. Persamaan dan  

perbedaaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah jika penelitian 

terdahulu membahas persepsi masyarakat terhadap perempuan bercadar dan 

faktor penyebab yang membuat perempuan bercadar di desa T o’bia bercadar. 

sedangkan penelitian ini membahas tentang makna cadar bagi mahasisiwi 

bercadar di UIN Sunan Ampel Surabaya dan hubungan sosial mahasisiwi 

bercadar di lingkungan masyarakat sekitar. Persamaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini adalah teori yang digunakan adalah teori 

interaksionisme simbolik yang dikemukakan oleh Helbert Mead dan  teori 

identitas.  

Kelima, Reni Juliani dengan judul Stigmatisasi Mahasiswa tentang 

Maraknya Mahasiswa Bercadar di Kampus (Studi Kasus pada Mahasiswa 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Teuku Umar Meulaboh Kabupaten 

Aceh Barat).
12

 Dalam artikel jurnal ini membahas tentang stigmatisasi 

mahasiswa FISIP UTU mengenai maraknya mahasiswa yang bercadar di  

                                                       
11

Tanra Indra, “Presepsi Masyarakat tentang Perempuan Bercadar”, jurnal equilibrium FKIP 

UNISMUH Makassar,Vol. III  No. 1 (Januari, 2016).  
12

Reni Juliani, “Stigmatisasi Mahasiswa Tentang Maraknya Mahasiswa Bercadar di Kampus  

(Studi Kasus Pada Mahasiswa Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Teuku Umar Meulaboh  

Kabupaten Aceh Barat).”, Jurnal community , Vol. 4 No. 1 (April, 2018). 
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kampus mereka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa maraknya 

mahasiswi bercadar karena mengikuti salah satu mazhab dalam Islam yang 

mewajibkan wanita untuk memakai cadar. Hal ini yang menimbulkan stigma 

negatif maupun positif di dalam masyarakat. Persamaan dan perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 

penulis adalah sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif, hanya saja  

fokus penelitian terdahulu membahas tentang stigma mahasiswa FISIP UTU 

terhadap maraknya mahasiswa bercadar di universitas Teuku Umar, 

sedangkan penelitian yang dilakukan penulis berfokus pada ma kna cadar bagi 

mahasisiwi bercadar di UIN Sunan Ampel Surabaya.  

Bila dilihat dari semua penelitian terdahulu sebagaimana diatas, 

maka masing-masing peneliti berbeda fokus penelitiannya serta hasil yang 

diperoleh dari penelitiannya. Maka dari itu, peneliti menganggap bahwa 

penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu baik pada fokus dan 

hasilnya nanti.  

 

G. Metode Penelitian  

Metode penelitian digunakan agar suatu penelitian dapat lebih tersusun 

rasional dengan menggunakan jenis dan teknik tertentu. Metode  yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah menggunakan deskriptif kualitatif.  

 

1. Pendekatan  penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang menghasilkan penemuan-
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penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik 

dan bersifat alamiah.
13

 Pendekatan kualitatif bertujuan untuk mendapatkan 

pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif 

partisipan. Pendekatan ini juga digunakan untuk memahami suatu  fenomena 

atau gejala sosial dengan lebih benar dan objektif dengan cara mendapatkan 

gambaraan yang lengkap tentang fenomena yang dikaji.
14

 Pendekatan ini 

merupakan pendekatan yang sering digunakan dalam memahami suatu 

fenomena secara mendalam, karena peneliti harus melakukan observasi dan 

wawancara dengan subjek yang telah ditentukan oleh peneliti secara 

langsung.  

 

2. Subjek dan informan penelitian  

Subjek penelitian yang dipilih adalah penelitian kualitatif yaitu 

tentang mahasiswi bercadar di UIN Sunan Ampel Surabaya. Dalam  

penentuan subjek dan informan penelitian digunakan teknik yang sesuai 

dengan penelitian. Adapun teknik yang digunakan dalam penentuan subjek 

dan informan penelitian ini adalah teknik bola salju (snowball sampling).  

Teknik bola salju adalah suatu metode untuk mengidentifikasi, memilih dan 

mengambil sampel dalam suatu jaringan atau rantai hubungan yang bersifat 

menerus. Adapun pengertian lain menyebutkan bahwa teknik bola salju 

adalah metode sampling yaitu sampel diperoleh melalui proses bergu lir dari 

                                                       
13

Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama :Pendekatan Teori dan Praktek (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada,2012,1), 58. 
14

Jusuf Soewadji, Pengantar Metode Penelitian  (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), 52. 
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satu responden ke responden yang lainnya, biasanya metode ini digunakan 

untuk menjelaskan pola-pola sosial atau komunikasi.
15

 

Informan penelitian ini adalah yang memahami informasi sebagai 

pelaku yang mengetahui tentang subjek penelitian yang dilak ukan. Informan 

dalam penelitian ini adalah teman dekat mahasiswi bercadar di UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Subjek dan informan penelitian ini diperoleh melalui 

wawancara langsung yang disebut sebagai narasumber. Selama proses 

penelitian, penulis mendapatkan data dari beberapa subjek dan informan 

penelitian yang memiliki la tar belakang pendidikan yang berbeda, baik dari 

sekolah negeri umum maupun sekolah yang berbasis Islam. Dengan demikian 

diharapkan dapat memberikan data yang lebih lengkap mengenai latar 

belakang subjek yang menggunakan cadar. Subjek dan informan penelitian 

ini berjumlah 10 orang yang tersebar di empat fakultas UIN Sunan Ampel 

Surabaya yaitu Fakultas Ushuludin dan Filsafat, Fakultas Dakwah  dan 

komunikasi, Fakultas Syariah dan Hukum, dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 

Namun, untuk menjaga reputasi dan berbagai dampak negatif semua nama  

subjek dan informan dalam penelitian ini disamarkan. Profil mengenai 

individu yang menjadi subjek dan informan di dalam penelitian ini dapat 

dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

                                                       
15

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 2010), 219.  
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Tabel 1.1 

Identitas subjek dan informan mahasiswi bercadar  

 

NO Nama 

subjek 

Program Studi Semester 

1 HB Studi Agama Agama 6 

2 NA Hukum Tata Negara 6 

3 NR Ilmu Hadist 2 

4 DY Hukum Keluarga 2 

5 AN Ekonomi Syariah 8 

6 AI Ekonomi Syariah 2 

7 HJ Manajemen Dakwah 8 

8 SV Pengembangan Masyarakat Islam 8 

9 AJ Hukum Keluarga 2 

10 FD Studi Agama Agama 6 

 Sumber: hasil wawancara yang diolah oleh peneliti  

 

3. Metode pengumpulan data  

Metode pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data 

yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Pengumpulan 

data dapat dilakukan dengan berbagai sumber dan berbagai cara. Bila dilihat 

dari berbagai sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan  

dua sumber yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sedangkan, dari segi 

cara atau teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara observasi 

(pengamatan), wawancara, dan dokumentasi.
16

Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:  

 

a. Observasi.  

Observasi merupakan metode pengumpulan da ta yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitian dalam arti bahwa data 

                                                       
16

Ibid., Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif Dan R&D , 225. 
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tersebut dihimpun melalui pengamatan peneliti melalui penggunaan 

panca indera.
17

 Metode ini digunakan untuk menggali data-data langsung 

dari objek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi 

di tempat penelitian yaitu UIN Sunan Ampel Surabaya. Selain itu, 

peneliti juga mengamati interaksi sosial dengan lingkungan dan tempat-

tempat dimana mereka berkumpul dengan temannya setelah perkuliahan. 

Peneliti juga akan mengamati terhadap subjek yang diteliti yaitu 

mahasiswi yang menggunakan cadar. 

 

b. Wawancara mendalam. 

Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap  muka antara 

pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan 

atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.
18

 Pada teknik ini peneliti 

datang berhadapan muka secara langsung dengan responden atau subjek 

yang akan diteliti. Pada wawancara ini peneliti dimungkinkan melakukan 

tanya jawab responden kepada mahasiswi bercadar dan masyarakat di 

lingkungan sekitar mahasisiwi bercadar di UIN Sunan Ampel Surabaya.  

 

c. Dokumen. 

Dokumen yaitu pengumpulan data yang ditujukan pada 

penjelasan yang telah melalui sumber dokumen. Dokumen ini digunakan 

oleh peneliti untuk memberikan bukti nyata yang telah dilakukan melalui 

                                                       
17

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 2001),142. 
18

Ibid., 133. 
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wawancara.
19

Bentuk dari dokumen dapat berupa berupa catatan, 

transkrip, buku, foto, yang berkaitan dengan penelitian penulis.  

 

4. Sumber Data 

Dalam penulisan penelitian ini, data yang dibutuhkan oleh peneliti 

adalah data yang berkaitan dengan aktivitas keagamaan yang dilakukan oleh 

mahasiswi bercadar, hubungan sosial dengan masyarakat di lingkungan 

sekitar, dan makna cadar bagi mahasiswi bercadar di UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Semua data tersebut penulis dapatkan dari sumber yang akurat dan 

terpercaya. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber 

data primer dan sumber data sekunder. 

 

a. Sumber data primer.  

Sumber data primer adalah sumber data pertama dimana sebuah 

data dihasilkan.
20

 Dalam penelitian ini yang berperan sebagai sumber 

data primer adalah tujuh mahasiswi bercadar dan tiga mahasiswi tidak 

bercadar yang mengetahui aktivitas mahasiswi bercadar  di UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 

 

b. Sumber data sekunder. 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah 

sumber data primer.
21

 Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 

berupa buku, jurnal, dokumen dan pustaka lain yang berkaitan dengan 

                                                       
19

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

1996), 1.  
20

Ibid., Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, 129. 
21

Ibid., 133. 
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mahasisiwi bercadar di UIN Sunan Ampel Surabaya. Selain itu, 

melakukan observasi dengan cara proses mengamati terhadap subjek 

yang diteliti.  

 

5. Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis. catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang permasalahan yang diteliti.
22

 

Dalam metode analisis data, peneliti menggunakan analisa data kualitatif 

dengan menggunakan model M iles dan Huberman. Langkah-langkah analisis 

data diantaranya pengumpulan data, reduksi data,  penyajian data dan 

verifikasi (kesimpulan).  

a. Reduksi data. 

Proses reduksi data adalah peneliti memilah-milah data yang 

telah ditemukan pada objek selama proses penelitian. Data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk 

melakukan pengumpulan data. Peneliti mengumpulkan berbagai data 

yang didapatkan dilapangan, wawancara, foto, dokumen serta catatan 

penting lainnya yang berhubungan dengan mahasiswi bercadar.  Setelah 

proses reduksi data dilakukan maka proses selanjutnya adalah 

memaparkan data. 

 

 

 

                                                       
22

Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitati  (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 104. 
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b. Penyajian data.  

Penyajian data adalah kumpulan informasi tersusun dan 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Setelah mendapatkan data yang diperoleh secara keseluruhan,  

peneliti harus memilah lagi supaya lebih mudah untuk dipahami dan 

merencanakan langkah-langkah selanjutnya yang tentunya lebih mengacu 

pada data-data yang didapatkan sebelum nya. Penyajian data digunakan 

untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan 

mengambil tindakan berdasarkan analisis sajian data.  

 

c. Verifikasi (kesimpulan). 

Penarikan kesimpulan ini merupakan tahap terakhir dalam 

metode kualitatif. Peneliti menguraikan data yang mereka dapat yang 

sudah dikelompokkan, kemudian menjelaskan hasil temuan yang didapat 

dan menarik kesimpulan dari penjelasan diatas. Kesimpulan disajikan 

dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian 

penelitian. 
23

 

 

6. Keabsahan Data 

Salah satu cara paling penting dan mudah dalam uji keabsahan hasil 

penelitian adalah dengan melakukan triangulasi peneliti, metode, teori dan 

sumber data. Dengan mengacu pada Denzim, maka pelaksanaan teknis dari 

                                                       
23

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 142. 
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langkah pengujian keabsahan ini akan memanfaatkan peneliti, sumber, 

metode dan teori.  

 

a. Triangulasi kejujuran peneliti.  

Cara ini dilakukan untuk menguji kejujuran, subjektivitas, dan 

kemampuan merekam data oleh peneliti di lapangan. Perlu diketahui 

bahwa sebagai manusia, peneliti seringkali sadar atau tanpa sadar 

melakukan tindakan-tindakan yang merusak kejujurannya ketika 

pengumpulan data. Melihat kemungkinan itu, maka perlu dilakukan 

triangulasi terhadap peneliti, yaitu dengan meminta bantuan peneliti lain 

untuk melakukan pengecekan langsung, wawancara ulang, serta 

merekam data yang sama di lapangan.  

 

b. Triangulasi dengan sumber data. 

Triangulasi sumber data dilakukan dengan membandingkan dan 

mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan cara yang berbeda dalam metode kualitatif yang 

dilakukan dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi, membandingkan apa yang 

dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 

dikatakan sepanjang waktu, membandingkan keadaan dan perspektif 

seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain seperti 

rakyat biasa, orang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada 
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dan orang pemerintahan, membandingkan hasil wawancara dengan isi 

suatu dokumen yang berkaitan.  

 

c. Triangulasi dengan metode. 

Mengacu pada Patton dengan menggunakan strategi pengecekan 

derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 

pengumpulan data, pengecekan beberapa sumber data dengan metode 

yang sama. Triangulasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan 

terhadap penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang 

didapat dengan metode interview  sama dengan observasi, atau hasil 

observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika interview .
24

 

 

d. Triangulasi dengan teori. 

Triangulasi teori dilakukan dengan menguraikan pola, hubungan 

dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis untuk mencari 

tema atau penjelasan pembanding. Triangulasi dengan teori, menurut 

Lincoln dan Guba, Berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat 

diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. 
25

 

 

H. Sistematika Pembahasan  

Agar skripsi ini dapat mengarah pada tujuan yang diharapkan, maka akan 

disusun sistematika. Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yang 

                                                       
24

Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010,  4), 256. 
25

Ibid., 257. 
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masing-masing membicarakan masalah yang berbeda namun saling memiliki 

keterkaitan. Secara rinci, pembahasan masing-masing bab adalah sebagai berikut:  

Bab pertama, bab ini berisi pendahuluan yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran objek kajian secara umum. Pada bab ini memuat 

pembahasan yang meliputi latar belakang yang berisi hal-hal menarik yang 

diteliti, sehingga penulis merasa ingin meneliti lebih dalam tentang hal yang 

menarik pada objek penelitian tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan rumusan 

masalah yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan diperjelas pada tujuan 

penelitian. Kemudian manfaat penelitian pada kajia n ini berisi manfaat yang lebih 

mengedepankan tingkat kebutuhan pembaca. Lalu, dilanjutkan dengan kajian 

pustaka guna mengetahui sejauh mana pembahasan yang akan dikaji oleh penulis 

berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya. Kemudian dilanjutkan dengan 

definisi konsep dan metode penelitian yang berisi cara mendapatkan data 

penelitian secara sistematis untuk mencapai bentuk penelitian yang baik. Yang 

terakhir adalah sistematika penulisan yang berisi informasi-informasi yang akan 

dibahas pada bab-bab yang telah ada. 

Bab kedua, berisi tentang kerangka konseptual teori yang meliputi 

pengertian cadar, asal usul cadar, pandangan hukum cadar, dan teori identitas 

yang berkaitan dengan teori interaksi simbolik George Helbert Mead. 

Bab ketiga, bab ini berisi data umum, profil yang berkaitan dengan 

penelitian yang dikaji. Dalam bab ini akan dijelaskan tentang deskripi lokasi 

penelitian yang meliputi letak geografis, sejarah UIN Sunan Ampel Surabaya, visi 

dan misi UIN Sunan Ampel Surabaya, struktur organisasi UIN Suna n Ampel 
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Surabaya, struktur organisasi mahasiswa UIN Sunan Ampel surabaya, aktivitas 

keagamaan UIN Sunan Ampel surabaya dan akan dijelaskan lebih mendetail 

tentang informan penelitian yang meliputi profil subjek dan informan penelitian.  

Bab keempat, berisi hasil penelitian, analisis, dan pembahasan yang 

meliputi analisis aktivitas keagamaan yang dilakukan mahasiswi bercadar, 

hubungan mahasiswi bercadar dengan masyarakat di lingkungan sekitar, dan 

makna cadar bagi mahasiswi bercadar. Analisis ini merupakan hasil uraian yang 

dilakukan oleh penulis guna mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang  

makna cadar bagi mahasisiwi bercadar Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya.  

Bab kelima, bab ini berisi penutup yang merupakan kesimpulan dari 

rumusan masalah yang ada diatas. Penulisan kesimpulan dalam bentuk paragraf 

yang berisi poin-poin penjelasan yang fokus dari rumusan masalah dan dapat 

memberikan saran. Bagian akhir yang berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

yang mendukung penelitian ini.  
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BAB II 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN TEORI  

 

A. Konsep Cadar  

1. Definisi Cadar  

Cadar dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti kain penutup 

kepala atau muka (bagi perempuan).
26

 Dalam bahasa Arab cadar disebut juga 

dengan Al Niqab. Al Niqab dikenakan oleh sebagian kaum perempuan 

muslimah sebagai kesatuan dengan jilbab (hijab). Perbedaannya Al Niqab  

dengan hijab adalah hijab berarti penutup seluruh tubuh perempuan. 

Sedangkan Al Niqab digunakan untuk menutup wajah perempuan saja.
27

 

Istilah cadar dalam bahasa Inggris yaitu veil adalah penutup wajah tradisional 

yang meliputi mata, hidung, mulut.
28

 Sedangkan cadar dalam Islam yaitu 

jilbab yang tebal dan longgar yang dapat menutupi seluruh aurat.
29

 Muslimah 

bercadar adalah seorang wanita muslimah yang mengenakan baju panjang 

sejenis jubah dan menutup semua badan hingga kepalanya serta memakai 

penutup muka atau cadar sehingga yang nampak hanya kedua matanya.  
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Menurut Syeikh Islam Imam Ibnu Hajar Al Asqalany, niqab (cadar) 

adalah kerudung atau jilbab yang terdapat (menutupi) diatas hidung atau 

dibawah mata. Dapat dikatakan juga bahwa niqab itu adalah kerudung atau 

jilbab yang terdapat diatas hidung atau dibawah lekuk mata yang menutupi 

seluruh wajahnya, kecuali mata untuk mengetahui jalan didepannya apabila ia  

keluar untuk suatu keperluan.
30

 Dari arti kata cadar diatas dapat dipahami 

bahwa cadar adalah suatu nama yang diperuntukkan bagi pakaian yang 

berfungsi untuk menutup wajah bagi perempuan. Cadar atau yang dikenal 

dengan penutup wajah adalah sebuah kain yang merupakan bagian dari hijab  

yang dikenakan untuk menutupi bagian wajah kecuali mata.  

 

2. Asal usul cadar 

Jika menelusuri asal usul perempuan yang memakai cadar, cadar 

adalah pakaian yang digunakan untuk menutupi wajah, minimal hidung dan 

mulut. Menurut Abdul Halim Abu Syuqqah bahwa cadar merupakan bagian 

dari salah satu jenis pakaian yang digunakan oleh sebagian perempuan pada 

masa jahiliah yang berlangsung hingga masa Islam. Nabi Muhammad SAW 

tidak mempermasalahkan model pakaian tersebut, te tapi tidak sampai 

mewajibkan ataupun menyunnahkan cadar kepada perempuan. Seandainya 

cadar dianggap sebagai pakaian yang dapat menjaga marwah perempuan dan 

sebagai sarana untuk menjaga keberlangsungan hidup mereka sebagaimana 

klaim sejumlah pihak, tentu nabi Muhammad SAW akan mewajibkannya 
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kepada isteri-isterinya, karena mereka adalah keluarga yang paling berhak  

dijaga oleh nabi. Dengan demikian, cadar hanyalah bagian dari pakaian yang 

dikenakan oleh sebagian perempuan Arab, baik pra Islam maupun setelahnya. 

Tidak ada perintah khusus mengenai pakaian ini, baik kewajiban maupun 

kesunnahannya.
31

 Hal ini menunjukkan bahwa cadar bukanlah berasal dari 

tradisi maupun budaya masyarakat Arab jahiliah. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh M. Quraish Shihab 

mengungkapkan bahwa memakai pakaian tertutup termasuk ca dar bukanlah 

monopoli dari bangsa Arab dan bukan  juga berasal dari budaya mereka.
32

 

Bahkan menurut ulama filosof besar Iran kontemporer, bahwa cadar telah 

dikenal dikalangan bangsa-bangsa kuno, jauh sebelum datangnya Islam. 

Setelah Islam datang penggunaan cadar bagi perempuan muslim tidak 

diperintahkan dan tidak pula dilarang, melainkan membiarkannya menjadi 

tradisi bagi manusia.
33

 Menurut Abu Syuqqah, Islam mengakui cadar dan 

memperbolehkannya demi memberikan kelapangan kepada segolongan 

perempuan muslim yang menjadikannya sebagai mode pakaiannnya dari satu 

sisi, dan dari sisi lain karena cadar tidak menganggu satu kepentingan pun 

dari kepentingan kaum muslim di dalam masyarakat kecil yang 

membiasakannya.
34
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Pada perkembangan selanjutnya, cadar berubah menjadi sebuah 

simbol. Pada masa pemaksaan untuk tidak memakai cadar oleh Syah Reza, 

bagi seorang perempuan tampil tanpa cadar merupakan simbol modernitas 

dan perubahan. Selama revolusi tahun 1979, pemakaian cadar merupakan 

simbol resistansi terhadap syiah. Akhirnya, pada masa pembangunan republik 

Islam, pemaksaan cadar merupakan simbol kemajuan dari sisi Islam dan 

kemunduran lagi bagi yang lain. Pada waktu yang lain, memakai atau tidak 

memakai cadar merupakan masalah pilihan pribadi, apakah dengan alasan 

agama, kebiasaan, kecocokan dan lain sebagainya.  

Pada masa awal perkembangan Islam di Indonesia, secara tradisional 

belum ditemukan jilbab, apalagi cadar di kalangan perempuan muslim. Secara 

umum, saat penggunaan jilbab bercadar hanya banyak dijumpai di Arab Saud i 

dan Timur Tengah. Hal ini dapat dipahami karena dari segi faktor geografis 

yang berada di gurun pasir. Sementara di Indonesia, perempuan muslim  

biasanya hanya memakai kerudung (penutup kepala yang terbuat dari kain 

tipis). 

Pasca revolusi Iran, jilbab mulai diperkenalkan kepada perempuan 

muslim di tanah air, sehingga sampai saat ini jilbab dengan dukungan industri 

fashion dan media menjadi pakaian popular bagi perempuan muslim hampir 

di seluruh dunia, termasuk Indonesia.
35
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3. Pandangan hukum cadar 

Terdapat banyak perbedaan tentang hukum memakai cadar bagi para 

ulama. Hal ini disebabkan pendapat mereka yang berbeda dalam menafsirkan 

ayat yang berkaitan tentang  memakai cadar. Dalam surat An-Nur ayat 31 

dijelaskan bahwa: 

 “Katakanlah kepada wanita yang beriman,  hendaklah mereka menahan 

pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 

perhiasannya, kecuali yang biasa nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka 

menutupkan kain kerudung kedadanya, dan janganlah menampakkan 

perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 

mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 

saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara laki-laki mereka, atau 

putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita -wanita islam, atau budak 

budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 

mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti 

tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar 

diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan, dan bertaubatlah kamu sekalian 

kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung”.
36

 

 

Menurut jum hur ulama meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud beliau 

berkata yang dimaksudkan dengan “kecuali apa yang tampak dari padanya” 

ialah pakaian dan jilbab, yakni pakaian luar yang mungkin disembunyikan. 

Ada juga yang meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa beliau menafsirkan 

“Apa yang biasa tampak” itu dengan celak dan cincin. Penafsiran yang sama 

juga diriwayatkan dari Anas bin Malik. Penafsiran yang hampir sama 

diriwayatkan oleh Aisyah selain itu, ada pula yang menganggap bahwa yang 
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dimaksudkan perhiasan disini adalah tempatnya. Ibnu Abbas berkata “yang 

dimaksudkan adalah bagian wajah dan telapak tangan”.
37

 

Secara yuridis, dalam kajian fikih para ulam a berbeda pendapat 

tentang hukum memakai cadar. perbedaan pendapat ini terjadi karena 

perbedaan penafsiran dan pemahaman mereka terhadap ayat-ayat dan hadist-

hadist yang menjelasan tentang cadar. Pada dasarnya penggunaan cadar 

hukumnya adalah sunnah, hal ini tampak dari pernyataan “Mayoritas fuqoha  

(baik dari mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali) berpendapat bahwa 

wajah bukan termasuk aurat, jika demikian, wanita boleh menutupinya 

dengan cadar dan boleh membukanya” .
38

 

 

a. Mazhab Hanafi. 

Menurut mazhab Hanafi, untuk zaman sekarang bagi wanita  

muda dilarang memperlihatkan wajah di antara laki-laki. Bukan karena 

wajah itu sendiri adalah aurat, tetapi lebih karena untuk menghindari 

fitnah. Ini tampak pernyataan dari beberapa ulama diantaranya Ibnu 

Abidi “Dilarang bagi wanita menampakkan wajahnya karena khawatir 

akan dilihat oleh para lelaki, kemudian timbullah fitnah, karena dengan 

wajah yang dinampakkan, bisa jadi lelaki melihatnya dengan syahwat”.
39

 

Mazhab Hanafi dalam kitab Al Ikhtiyar, disebutkan tidak 

diperbolehkan melihat wanita lain kecuali wajah dan telapak tangannya. 

Jika itu dikhawatirkan timbul syahwat. Kemudian diriwayatkan dari Abu 
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Hanifah bahwa beliau menambahkan dengan kaki, karena pada yang 

demikian ada kedaruratan untuk mengambil dan memberi serta untuk 

mengenal wajahnya ketika bermuamalah dengan orang lain, untuk 

menegakkan kehidupan dan kebutuhannya.
40

 

Imam Muhammad bin Al Hasan didalam kitab Al Mutawatta  

berkata “Tidak selayaknya wanita yang sedang ihram memakai cadar. 

Namun bila dia ingin menutup wajahnya, hendaklah dia menjulurkan 

pakaian yang berada diatas khimarnya ke wajah”.
41

 Dengan demikian 

dalam mazhab Hanafi, pada prinsipnya wajah wanita bukanlah aurat, 

namun memakai cadar hukumnya sunnah (dianjurkan) dan menjadi wajib 

jika dikhawatirkan menimbulkan fitnah.  

 

b. Mazhab Maliki.  

Menurut mazhab Maliki, wajah wanita bukanlah aurat, namun 

memakai cadar hukumnya sunnah (dianjurkan) dan menjadi wajib jika 

dikhawatirkan menimbulkan fitnah. Bahkan sebagian ulama mazhab 

Maliki berpendapat bahwa seluruh tubuh adalah aurat. Namun disisi lain 

mereka berpendapat bahwa wajib menutupi dua telapak tangan dan wajah 

bagi wanita muda yang dikhawatirkan menimbulkan fitnah, ini bisa 

dipahami dari penyataan mazhab Maliki bahwa :  

“Dimakruhkan wanita memakai cadar artinya menutupi wajahnya 

sampai mata baik saat sholat maupun diluar sholat, karena hal itu 

termasuk berlebihan. Dan lebih utama cadar dimakruhkan bagi 
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laki laki kecuali ketika hal itu merupakan kebiasaan yang berlaku 

di masyarakatnya, maka tidak dimakruhkan ketika diluar sholat.  

Adapun dalam shalat maka dimakruhkan”.
42

 

 

Dalam syarah Shaghir karya Ad Dardir yang berjudul Aqrabut 

Masalik Ilaa Malik, disebutkan “Aurat wanita merdeka dihadapan laki-

laki asing, (yang bukan mahramnya) ialah seluruh tubuhnya selain w ajah 

dan telapak tangan. Adapun selain itu bukanlah aurat.
43

 

Mereka menyatakan bahwa wajib menutupi kedua telapak 

tangan dan wajah bagi perempuan muda yang dikhawatirkan bisa 

menimbulkan fitnah, apabila ia adalah wanita yang cantik dan maraknya 

kejahatan moral. Dengan demikian mazhab Maliki membedakan hukum 

penggunaan cadar di luar salat dan di dalam salat. Untuk di luar salat, 

pada dasarnya wajah wanita bukanlah aurat, namun memakai cadar 

hukumnya sunnah, dan bisa menjadi wajib jika dikhawatirkan 

menimbulkan fitnah. Sedangkan untuk didalam salat, pemakaian cadar 

bagi wanita hukumnya makruh karena termasuk tindakan yang 

berlebihan. 

 

c. Mazhab Syafi’i.  

Asy Syirazi, salah satu ulama syafi’iyah, pengarang kitab Al 

Muhdzab mengatakan: 

“Adapun wanita merdeka, maka se luruh tubuhnya adalah aurat, 

kecuali wajah dan telapak tangan. Imam Nawawi berkata: “hingga 

pergelangan tangan berdasarkan firman Allah “Dan janganlah 
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mereka menampakkan perhiasannya kecuali apa yang biasa tampak 

daripadanya.” Ibnu Abbas berkata “Wajah dan  kedua telapak 

tangan”. 
44

 

 

Di kalangan mazhab Syafi’i sendiri terjadi perbedaan pendapat. 

Pendapat pertama menyatakan bahwa memakai cadar hukumnya wajib 

bagi wanita. Pendapat kedua hukumnya sunnah, sedangkan pendapat 

ketiga adalah menyalahi yang utama karena utamanya tidak bercadar. 

Dari tiga pendapat tersebut yang terkuat dan terpilih dalam mazhab 

Syafi’i adalah bahwa aurat perempuan dalam konteks yang berkaitan 

dengan pandangan pihak lain adalah semua badannya termasuk kedua 

telapak tangan dan wajah. Menurut pendapat dari Mu’tamad “Bahwa 

perempuan memiliki tiga aurat, pertama aurat dalam shalat, kedua aurat 

yang terkait dengan pandangan orang lain kepadanya, yaitu seluruh 

badannya termasuk wajah dan kedua telapak tangan”.
45

 

 

d. Mazhab Hambali  

Menurut mazhab Hambali, Imam bin Hanbal berkata “Setiap 

bagian tubuh wanita adalah aurat yaitu wanita merdeka termasuk pula 

kukunya”. Dalam kitab Al Raudhul Murbi disebutkan bahwa “Setiap 

bagian tubuh wanita yang baligh adalah aurat,  termasuk pula sudut 

kepalanya”.  

Pendapat ini telah dijelaskan dalam kitab Alri’ayah kecuali 

wajah, karena wajah bukanlah aurat di dalam salat. Adapun di luar salat 
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semua bagian tubuh adalah aurat, termasuk pula wajahnya jika di  

hadapan lelaki. Jika di hadapan sesama wanita, auratnya antara pusar 

hingga paha. 

Dengan demikian menurut mazhab Hambali bahwa untuk diluar 

shalat tubuh wanita adalah aurat, sehingga wajib bagi wanita untuk 

menutupinya, termasuk dengan penggunaan cadar. Pengecualian hanya di 

dalam salat yaitu khusus wajah yang tidak termasuk aurat, sehingga 

hukumnya mubah untuk tidak ditutupi.
46

 

Berdasarkan uraian dan penjelasan jumhur ulama dan  imam 

mazhab diatas, maka dapat disimpulkan bahwa memakai cadar dalam 

pandangan imam mazhab maupun para ulama adalah tidak wajib. Karena 

muka dan kedua telapak tangan bukanlah aurat. Namun, tidak dapat 

dipungkiri bahwa memakai cadar merupakan ekspresi akhlak yang mulia 

dan menjadi sunnah, karena setidaknya hal itu dapat mencegah hal-hal 

yang menjadi potensi kemungkaran dan maksiat. Bahkan menjadi w ajib 

jika diduga kuat seandainya membuka wajah akan mendatangkan 

pandangan haram laki-laki kepadanya.  

 

B. Teori Identitas  

Konsep identitas merujuk pada perasaan seseorang mengenai dirinya 

dalam hubungannya dengan orang lain dan dengan masyarakat secara umum.  

Identitas dibentuk dan diubah oleh proses sosialisasi dan dalam hubungan 
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dengan orang lain.
47

 Orang dipandang memiliki banyak identitas, yang 

berpotensi dalam mengatur hubungan peran dimana mereka berpartisipasi.  

Pentingnya identitas didefinisikan sebagai kemungkinan yang akan dimiliki 

identitas dalam berbagai situasi. Identitas memiliki dua persyaratan bahwa 

orang ditempatkan sebagai objek sosial oleh orang lain yang memberikan 

posisi sebutan dan harapan untuk mereka dan itu mereka menginternalisasi 

penunjukan dan terkait dengan harapan. Kemudian identitas merupakan 

kesadaran diri yang terkait dengan peran dan melalui peran pada posisi 

hubungan sosial yang terorganisir.
48

 

Agar dapat memahami apa yang dimaksud dengan istillah 

“identitas”, kita beralih pada Sheldon Stryker karena dia adalah salah satu 

pencetus teori identitas. Bagi Stryker seseorang memiliki identitas atau 

“internalisasi yang menunjukkan posisi” untuk masing -masing yang berbeda 

atau peran yang berbeda pada orang tersebut dalam masyarakat. Stryker 

menyajikan beberapa premis dasar yang menjadi landasan teori identitas. 

Pertama, perilaku didasarkan pada dunia yang dinamai atau diklasifikasi.  

Nama atau istilah kelas yang melekat pada aspek lingkungan, baik fisik 

maupun sosial, membawa makna dalam bentuk harapan perilaku bersama 

yang tumbuh dari interaksi sosial. Kedua, diantara istilah kelas yang 

dipelajari dalam interaksi adalah simbol yang digunakan untuk menunjuk 

posisi yang merupakan komponen relatif struktur sosial yang stabil. Posisi ini 

memuat harapan perilaku bersama yang secara konvensional diberi peran 
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“label”. Ketiga, Stryker menunjukkan dalam premis ketiganya tentang aktor 

dengan identitas yang cocok dalam pandangan masyarakat. Proporsi ketiga 

bahwa orang-orang dalam nama masyarakat atau yang memberi label satu 

sama lain dalam hal posisi yang mereka tempati. Keempat, Stryker 

menunjukkan bahwa masyarakat menggunakan aspek reflektif diri, serta  

nama diri mereka sendiri dengan sepantasnya sehubungan dengan sebuah 

posisi ini.
49

 Stryker menemukan bahwa struktur sosial skala besar memiliki 

fungsi untuk mengumpulkan banyak individu bersama dalam suatu hubungan 

dan tidak melibatkan orang lain yang tidak termasuk dalam komunitas 

tersebut.  

Teori identitas dimunculkan sebagai penjelasan dari premis yang  

menarik dari Mead yang telah menemani pengembangan kontemporer. 

Premis tersebut menegaskan bahwa “masyarakat” memiliki pengaruh yang 

kuat dalam “individu”, yang kemudian memiliki pengaruh dalam tingkah laku 

bermasyarakat”. Kerangka interaksi mengantarkan pada harapan bahwa 

individu adalah sebagai penentu dalam menjembatani batasan antara tingkah 

laku sosial bermasyarakat. Pada kasus tertentu, istilah “tingkah laku sosial”  

tidak bisa dispesifikkan secara pasti dan diartikan sebagai tingkah laku 

pilihan yang kemudian mempertemukan dengan ekspektasi atau harapan 

peran satu diantara yang lainnya.
50
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Konsep teori identitas didasarkan pada ide interaksionisme simbolik 

yaitu pemikiran tentang apa yang membentuk identitas dan bagaimana 

fungsinya. Selain itu, rangkaian ide yang menjadi asal mula teori identitas 

adalah teori kontrol persepsi. Istilah interaksi simbolik diciptakan oleh 

Helbert Blumer, namun dalam penafsirannya ia menguraikan interpretasinya 

tentang karya George Helbert Mead. Interaksi simbol didasarkan pada 

kontribusi Mead sebagai komponen interaksi simbolik yang paling 

berkembang dan dari mana teori identitas telah berkembang.
51

 

Karya Mead yang paling terkenal dan menggarisbawahi tiga konsep 

untuk menyusun sebuah teori interaksionisme simbolik yaitu tertuang dalam  

bukunya yang berjudul Mind, Self, and Society. Di dalam buku tersebut 

membahas pada bentuk interaksi antar individu yang melibatkan berbagai 

bentuk simbolisasi yang melekat pada proses interaksi tersebut. Kemudian 

bagaimana simbol tersebut dimaknai oleh masing-masing aktor sebagai 

sebuah representasi dari pesan yang ingin disampaikan. Tiga konsep tersebut 

adalah pikiran manusia (mind) dan interaksi sosial (diri/self) dan masyarakat 

(society).
52

 

 

a. Pikiran.  

Mead mendeskripsikan pikiran sebagai kemampuan untuk 

menggunakan simbol yang mempunyai makna sosial yang sama . 

Karakteristik istimewa dari pikiran adalah kemampuan individu untuk 
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memunculkan dalam dirinya sendiri tidak hanya satu respon saja, tetapi 

juga respon komunitas secara keseluruhan. Pikiran atau diri dalam 

pandangannya tertanam dalam  masyarakat yang dikembangkan melalui 

komunikasi dan interaksi dengan orang lain.
53

 

Berpikir menurut Mead adalah suatu proses individu yang 

berinteraksi dengan dirinya sendiri dan diekspresikan dengan 

menggunakan simbol-simbol yang bermakna. Simbol atau tanda yang 

diberikan manusia dalam melakukan interaksi mempunyai makna -makna 

tertentu, sehingga dapat menimbulkan komunikasi.
54

 

Menurut Mead, pikiran atau kesadaran itu harus muncul dalam 

proses tindakan. Artinya manusia mempunyai sejumlah kemungkinan 

tindakan dalam pemikirannya sebelum ia memulai tindakan yang 

sebenarnya. Sebelum melakukan tindakan yang sebenarnya, seseorang 

mencoba terlebih dahulu berbagai alternatif tindakan itu melalui 

pertimbangan pemikirannya. Karena itu, dalam proses tindakan manusia 

terdapat suatu proses mental yang tertutup yang mendahului proses 

tindakan yang sebenarnya.
55

 Persepsi dan tindakan saling terkait jika 

dihubungkan melalui pikiran yang telah dikembangkan secara sosial 

untuk merespon, tidak hanya terhadap lingkungan, tetapi juga pada 

hubungan antara orang dan lingkungan, tujuan dan keinginan orang 
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tersebut. Hubungan antara persepsi dan tindakan atau perilaku ini 

merupakan pusat dari teori identitas. 
56

 

 

b. Diri (self)  

Konsep diri ini berkaitan erat dengan pikiran (mind) individu. 

Bagi Mead, diri berkembang seiring dengan perkembangan pikiran 

individu, yang tumbuh dalam suatu interaksi sosial masyarakat. Hal 

penting lain dari pembentukan diri menurut Mead adalah kemampuan 

individu untuk menjadikan dirinya objek dari pikirannya.
57

 Dengan 

menjadikan diri sebagai objek sosial, seseorang melihat dirinya sendiri 

sebagai objek yang terpisah dari objek sosial yang ada di lingkungan 

sekelilingnya karena dalam berinteraksi dengan yang lain, ia dapat 

didefinisikan sebagai orang lain. Dengan demikian persoalan tentang 

identitas dan penilaian juga sangat terkait dengan situasi bagaimana 

seseorang mendefinisikan dan mengkategorikan dirinya.  

Pada dasarnya diri adalah kemampuan untuk menerima diri 

sebagai sebuah objek. Diri adalah kemampuan khusus untuk menjadi 

subjek maupun objek. Ia merupakan objek bagi dirinya sendiri. Inilah 

karakter yang mendasar yang membedakan manusia dengan binatang. 

Hal ini disebabkan karena kedirian itu mampu menjadi objek bagi dirin ya 

sendiri. Hal ini mengartikan bahwa manusia itu mampu mencapai 

kesadaran dirinya (self conciousness), yakni bukan hanya kesadaran 
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biasa. Dengan adanya kesadaran diri itu berarti bahwa manusia dapat 

mengambil sikap yang objektif untuk dirinya sendiri dan untuk situasi 

dimana ia bertindak. 
58

 

Diri adalah dimana orang memberikan tanggapan terhadap apa 

yang ditujukan kepada orang lain dan dimana tanggapannya sendiri 

menjadi bagian dari tindakannya, dimana ia tidak hanya mendengarkan 

dirinya sendiri, tetapi juga merespon dirinya sendiri, berbicara dan 

menjawab dirinya sendiri sebagaimana orang lain menjawab kepada 

dirinya, sehingga seseorang mempunyai perilaku individu yang menjadi 

objek untuk dirinya sendiri, karena itulah adalah aspek lain dari proses 

sosial meyeluruh dimana individu adalah bagiannya. 

Mekanisme umum untuk mengembangkan diri adalah 

kemampuan menempatkan diri secara tak sadar ke dalam tempat orang 

lain dan bertindak seperti mereka bertindak. Seperti dikatakan Mead:  

Dengan cara merefleksikan denga n mengembalikan pengalaman 

individu pada dirinya sendiri keseluruhan proses sosial menghasilkan 

pengalaman individu yang terlibat didalamnya. Dengan cara 

demikian, individu bisa menerima sikap orang lain terhadp dirinya, 

individu secara cadar mampu menyesuaikan dirinya sendiri terhadap 

proses sosial dan mampu mengubah proses yang dihasilkan dalam 

tindakan sosial tertentu dilihat dari sudut penyesuaian dirinya terhadap 

tindakan sosial itu. 
59

 

 

Mead menyebutkan bahwa seseorang itu dalam membentuk 

dirinya dengan jalan mengambil perspektif orang lain dari melihat 

dirinya sendiri sebagai objek. Untuk itu ia melewati tiga tahap. Pertama, 
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fase bermain (play stage) dimana individu itu memainkan peran sosia l 

dari orang lain. Kedua, fase pertandingan yang terjadi setelah 

pengalaman sosial individu tadi berkembang. Individu tidak hanya 

mengerti perannya, tetapi juga memahami peran orang lain dalam 

kelompoknya. Ketiga, generalized order, yakni individu yang mampu 

berperan sesuai dengan harapan-harapan , kebiasaan-kebiasaan dan nilai-

nilai umum dalam masyarakat.
60

 

Terdapat perbedaan konsep diri yaitu sebagai “ I” dan “Me”. 

yakni antara diri sebagai subjek dan diri sebagai objek. “ I” dimana diri 

sebagai subjek yang merupakan aspek diri yang bersifat reflektif, 

sedangkan “Me” dimana diri sebagai objek. pada umumnya seseorang 

bertindak berdasarkan norma-norma dan harapan orang lain. Namun 

dalam bertindak, aktor tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh “Me” karena 

“I” juga dapat memunculkan tindakan yang spontan dan reflek dan tidak 

mempertimbangkan respon orang lain. Dalam hal ini, diri sebagaimana 

pikiran bukanlah suatu objek melainkan suatu proses sadar yang 

mempunyai beberapa kemampuan. 
61

 

“I” dan “Me”. “I” adalah tanggapan spontan individu terhadap 

orang lain.
62

 Artinya “I” merupakan aspek diri yang kreatif dan inovatif 

yang memungkinkan bentuk-bentuk baru tingkah laku terwujud dalam 

tindakan seseorang itu. Mead sangat menekankan “ I” karena empat 
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alasan. Pertama, “I” adalah sumber utama sesuatu yang baru dalam 

proses sosial. Kedua, Mead yakin didalam “I” itulah nilai-nilai atau 

norma ditempatkan. Ketiga, “I” merupakan sesuatu yang kita cari yaitu 

perwujudan diri. “I” yang memungkinkan kita mengembangkan 

“kepribadian yang pasti”. Keempat,  Mead melihat suatu proses dalam 

sejarah dimana manusia dalam  masyarakat primitif lebih di dom inasi 

oleh “Me”, sedangkan dalam masyarakat modern komponen “ I”-nya 

lebih besar.
63

 

 

c. Masyarakat (society)  

Mead mendefinisikan masyarakat sebagai jejaring hubungan 

sosial yang diciptakan manusia. Masyarakat terdiri atas individu-individu 

yang mempengaruhi diri dan pikiran seseorang. Suatu hubungan yang 

terjadi antara manusia dalam masyarakat dengan individu. Interaksi yang 

terjadi antar individu berkembang melalui simbol-simbol yang mereka 

ciptakan. Realitas sosial m erupakan rangkaian peristiwa yang terjadi 

pada individu dalam masyarakat. interaksi yang dilakukan antar individu 

dapat berlangsung secara sadar yang berkaitan dengan gerak tubuh, suatu 

ekspresi tubuh yang kesemuanya itu dinamakan simbol.  

Interaksi simbolik didasarkan pada ide-ide tentang individu dan 

interaksinya dengan masyarakat. interaksi simbolik adalah suatu aktivitas 

yang merupakan ciri manusia yaitu pertukaran simbol yang diberi makna. 

Prespektif ini menyarankan bahwa perilaku manusia harus dilibatkan 
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sebagai proses yang memungkinkan manusia membentuk,  mengatur 

perilaku mereka dengan mempertimbangkan ekspresi orang lain yang 

menjadi mitra interaksi mereka.
64

 Pemahaman individu terhadap simbol 

ini merupakan hasil pembelajaran dalam berinteraksi ditengah 

masyarakat yaitu dengan cara mengkomunikasikan simbol-simbol yang 

ada.   

Konsep Mead tentang masyarakat juga menekankan pada 

kekhususan m odel praxis manusia, dimana tanganlah yang menjembatani 

interaksi manusia dengan alam dan interaksi manusia dengan m anusia 

yang lain. Ia menekankan adanya keterkaitan antara pengalaman praktis, 

yang dijembatani oleh tangan, dengan kemunculan dan perkembangan 

pembicaraan, kesadaran, dan kesadaran diri.
65

 

Menurut Mead, masyarakat mencerminkan sekumpulan 

tanggapan terorganisir yang diambil alih oleh individu dalam bentuk 

“aku” (Me). Menurut pengertian individual ini masyarakat memengaruhi 

mereka, memberi mereka kemampuan melalui kritik diri untuk 

mengendalikan diri mereka sendiri. Sumbangan terpenting Mead tentang 

masyarakat, terletak dalam pemikirannya mengenai pikiran dan diri.
66

 

Pada tingkat kemasyarakatan yang lebih khusus, Mead 

mempunyai sejumlah pemikiran tentang pranata sosial (kumpulan norma 
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dalam hubungannya dengan pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat). 

Secara luas, M ead mendefinisikan pranata sebagai “tanggapan bersama 

dalam komunitas” atau “kebiasaan hidup komunitas”. Secara lebih 

khusus, ia mengatakan bahwa keseluruhan tindakan komunitas tertuju 

pada individu berdasarkan keadaan tertentu menurut cara yang sama. 

Berdasarkan keadaan itu pula terdapat respon yang sama di pihak 

komunitas. Proses ini disebut “pembentukan pranata”.  

Pendidikan adalah suatu upaya untuk menanamkan suatu sikap 

atau kebiasaan yang baik bersama dengan komunitas kedalam diri aktor.  

pendidikan adalah proses yang esensial (mendasar) karena menurut 

pandangan Mead, aktor tidak mempunyai diri dan belum menjadi 

anggota komunitas sesungguhnya sehingga mereka tidak mampu 

menanggapi diri mereka sendiri seperti yang dilakukan komunitas yang 

lebih luas. Oleh karena itu, aktor harus menginternalisasikan sikap 

bersama komunitas. 

Namun, Mead dengan hati-hati mengemukakan bahwa pranata 

(norma) tak selalu menghancurkan individualisme atau melumpuhkan 

kreativitas. Mead mengakui adanya pranata sosial yang “menindas” 

stereotip, ultrakonservatif yakni, yang dengan kelakuan, ketidaklenturan 

dan ketidakprogresifannya menghancurkan atau melenyapkan 

individualitas. Menurut Mead, pranata sosial seharusnya hanya 

menetapkan apa yang sebaiknya dilakukan individu dalam pengertian 

yang sangat luas dan umum saja, dan seharusnya menyediakan ruang 
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yang cukup bagi individualitas dan kreativitas. Disini Mead 

menunjukkan konsep pranata sosial yang sangat modern, baik sebagai 

pemaksa individu maupun sebagai yang memungkinkan mereka unt uk 

menjadi individu yang kreatif. 
67

 

Kelemahan analisis Mead tentang masyarakat pada umumnya 

dan tentang pranata sosial khususnya adalah pemahaman di tingkat 

makro seperti yang dikerjakan teoritis Marx, Weber, dan Durkheim. 

Meski Mead memiliki gagasan tentang “kemunculan” dalam pengertian 

bahwa keseluruhan dilihat sebagai lebih dari sekedar penjumlahan 

bagian-bagiannya. Namun, Mead lebih cenderung menerapkan gagasan 

tentang kemunculan ini kepada kesadaran daripada menerapkannya 

kepada masyarakat yang lebih luas yakni pikiran dan diri dianggap 

muncul dari proses sosial. Begitu pula Mead cenderung menggunakan 

istilah kemunculan semata-mata menunjuk pada kemunculan sesuatu 

yang baru atau gagasan yang baru.
68

 

Dalam konsep teori Helbert Mead, tentang interaksionism e 

simbolik terdapat prinsip-prinsip dasar yang dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

a. Manusia dibekali kemampuan berfikir, tidak seperti binatang.  

b. Kemampuan berfikir ditentukan oleh interaksi sosial individu.  
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c. Dalam berinteraksi sosial, manusia belajar memaham i simbol-simbol 

beserta maknanya yang memungkinkan manusia untuk memakai 

kemampuan berpikirnya.  

d. Makna dan simbol memungkinkan manusia untuk bertindak (khusus 

dan sosial) dan berinteraksi. 

e. Pola tindakan dan interaksi yang saling berkaitan akan membentuk 

kelompok bahkan masyarakat. Pada intinya perhatian utama dari teori 

interaksi simbol adalah tentang terbentuknya kehidupan 

bermasyarakat melalui proses interaksi serta komunikasi antar 

individu dan antar kelompok dengan menggunakan simbol-simbol 

yang dipahami melalui proses belajar.
69
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BAB III 

DATA UMUM  

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian  

1. Letak Geografis 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel terletak di kota Surabaya, 

Jawa Timur. UIN Sunan Ampel Surabaya berlokasi di jalan Ahmad Yani No 

117, Jemur Wonosari, Wonocolo, Surabaya.  Untuk menuju ke  UIN Sunan 

Ampel Surabaya, hanya butuh waktu 20 menit dari juanda, 15 menit dari 

terminal bungurasih. Menurut letak geografis wilayah kampus UIN Sunan 

Ampel Surabaya berdiri di atas tanah seluas 8 hektar, di sisi barat kampus 

UIN Sunan Ampel Surabaya berbatasan dengan jalan Ahmad Yani tepatnya 

didepan polda jatim. Sisi utara berbatasan dengan pabrik kulit dan rumah 

penduduk Jemur W onosari. Sisi tim ur berbatasan dengan pemukiman 

penduduk Jemur Wonosari, dan di sisi selatan berbatasan dengan PT. Peruri. 

Kampus UIN Sunan Ampel Surabaya letaknya sangat strategis, karena p intu 

gerbangnya merupakan kota Surabaya bagian selatan.  

UIN Sunan Ampel Surabaya juga dekat dengan masjid Al Akbar 

Surabaya atau biasa di sebut Masjid Agung. Masjid  ini merupakan masjid 

terbesar di kota Surabaya. Sekitar 10 menit dari masjid Al Akbar untuk 

menuju ke kampus UIN Sunan Ampel Surabaya. Di sekitar kampus UIN 

Sunan Ampel Surabaya terdapat kurang lebih 30 pondok pesantren sebagai 

tempat tinggal mahasiswa.  
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2. Sejarah UIN Sunan Ampel Surabaya 

Pada akhir dekade 1950, beberapa tokoh masyarakat muslim Jawa 

Timur mengajukan gagasan untuk mendirikan perguruan tinggi agama islam  

yang bernaung di Departemen Agama. Pada awalnya Menteri Agama 

mengesahkan pendirian fakultas Syariah di Surabaya dan fakultas Tarbiyah di 

Malang. Kemudian pada 1 Oktober 1964, fakultas Ushuludin di Kediri 

diresmikan berdasarkan SK M enteri Agama Nomor 66/ 1964. Berawal dari 

tiga fakultas tersebut, Menteri Agama memandang perlu untuk menerbitkan 

SK Nomor 20 Tahun 1965 tentang pendirian IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

Sejarah mencatat bahwa tanpa membutuhkan waktu yang panjang IAIN 

Sunan Ampel ternyata mampu berkembang dengan pesat. Dalam waktu 

antara 1966-1970, IAIN Sunan Ampel telah memiliki 18 fakultas yang 

tersebar di tiga provinsi yaitu Jawa Timur, Kalimantan Timur , dan Nusa 

Tenggara Barat. 

Nama Sunan Ampel merupakan nama yang tidak asing lagi bagi 

kalangan masyarakat Jawa Timur. Sunan Ampel merupakan salah satu dari 

pada wali yang disebut dengan julukan “wali songo”, wali tersebut bernama  

Raden Rahmatullah, yang mana beliau adalah sesepuh dan guru dari wali 

songo. Beliau disebut sebagai Sunan Ampel karena lembaga pendidikannya 

berada di kota Ampel. Sehingga demi melanjutkan cita -cita beliau, maka 

nama Sunan Ampel diabadikan dalam sebuah Institut Agama Islam Negeri 

milik masyarakat Jawa Timur.  
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Sejarah mencatat bahwa tanpa membutuhkan waktu yang panjang, 

IAIN Sunan Ampel ternyat mampu berkembang dengan pesat. Dalam rentang 

waktu antara 1966-1970, IAIN Sunan Ampel telah memiliki delapan belas 

fakultas yang tersebar di tiga provinsi yaitu Jawa Timur, Kalimantan Timur, 

dan Nusa Tenggara Barat. Adapun urutan dari fakultas tersebut, menurut 

tanggal berdirinya atau berdasarkan terbitnya Surat Keputusan Menteri 

Agama RI, yaitu fakultas Syari’ah Surabaya (No. 60/1961, 18 -97-1961), 

fakultas Tarbiyah Malang (No. 60/1961, 18-97-1961), fakultas Ushuludin 

Kediri (No 60/1964, 09-09-1964), fakultas Tarbiyah Jember (No 04/1966, 15-

02-1966), fakultas Ushuludin Surabaya (No 36/1966,16-07-1966), fakultas 

Tarbiyah Mataram (No 38/1966,14-07-1966), fakultas Tarbiyah Pamekasan 

(No 39/1966,20-07-1966), fakultas Adab Surabaya (No 57/1966, 06-09-

1966), fakultas Tarbiyah Tulungagung (No 150/1968, 17-07-1968), fakultas 

Tarbiyah Samarinda (No 16/1968, 06-08-1968), fakultas Syari’ah Bima (No 

85/1969, 04-08-1969), fakultas Syari’ah Ponorogo (No 45/1970, 08 -05-

1970), fakultas Tarbiyah Bojonegoro (No 59/1970, 08-05-1970), Fakultas 

Syari’ah Lumajang (No 61/1970, 08-05-1970), fakultas Syari’ah Pasuruan 

(No 165/1970, 03-08-1970), fakultas Tarbiyah Bangkalan (No 256/1970, 30-

09-1970), Fakultas Tarbiyah Sumbawa (No 256/1970, 30-09-1970), fakultas 

Dakwah Surabaya (No 256/1970, 30-09-1970).  

Namun ketika akreditasi fakultas di lingkungan IAIN diterapkan, 

lima dari delapan belas fakultas tersebut ditutup untuk digabungkan ke  

fakultas lain yang terakreditasi dan berdekatan lokasinya. Selanjutnya dengan 
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alasan Peraturan Pemerintah Nomor 33 tahun 1985, fakultas Tarbiyah 

Samarinda dilepas dan diserahkan pengelolahnya ke IAIN Banjarmasin. 

Disamping itu, fakultas Tarbiyah Bojonegoro dipindahkan ke  Surabaya dan 

statusnya berubah menjadi fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

Dalam pertumbuhan selanjutnya, IAIN Sunan Ampel memiliki 12 fakultas 

yang tersebar di seluruh Jawa Timur dan satu fakultas di Mataram, Lombok, 

Nusa Tenggara Barat.   

Sejak pertengahan 1997, melalui Keputusan Presiden No. 11 Tahun 

1997, seluruh fakultas yang berada dibawah naungan IAIN Sunan Ampel 

Surabaya menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) yang 

otonom. IAIN Sunan Ampel sejak saat itu pula terkonsentrasi hanya pada 

lima fakultas yang semuanya berlokasi di Jalam A. Yani 117 Surabaya.  

Pada tanggal 28 desember 2009, IAIN Sunan Ampel Surabaya 

melalui keputusan menkeu N0. 511/KMK.05/2009 resmi berstatus sebagai 

badan layanan umum (BLU). Dalam dokumen yang tandasahkan pada 

tanggal 28 desember 2009 itu IAINSA Surabaya diberi kewenangan untuk 

menjalankan fleksibilitas pengelolan keuangan sesuai dengan PP Nomor 23 

tahun 2005 tentang pengelolaan keuangan badan layanan um um. Pada tanggal 

1 oktober 2013, IAIN Sunan Ampel Surabaya berubah menjadi UIN Sunan 

Ampel Surabaya (UINSA) Berdasarkan keputusan RI No. 65 Tahun 2013. 
70

 

Sejak berdiri hingga kini (1965-2019), UINSA Surabaya sudah  

dipim pin oleh 9 rektor yaitu Prof H. Tengku Ismail Ya’qub, SH,  MA (1965-
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Lihat di “Sejarah UIN Sunan Ampel Surabaya”, http://uinsby.ac.id (18 April 2019). 
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1872), Prof KH. Syafii A. Karim (1972-1974), Drs. Marsekan Fatawi (1975-

1987), Prof Dr H. Bisri Affandi, MA (1987-1992), Drs. KH Abd. Jabbar 

Adlan (1992-2000), Prof Dr H. M. Ridlwan Nasir, MA (2000-2008), Prof Dr 

H. Nur Syam, M.Si (2009-2012), Prof Dr. H. Abdul A’la, M.Ag (2012-2018), 

Prof Masdar Hilmy S. Ag. MA, Ph.D (2018-Sekarang)
71

 

Saat ini  UIN Sunan Ampel Surabaya berstatus terakreditasi A dan  

memiliki 9 fakultas sarjana dan 33 program prodi  (33 program sarjana, 8 

program magister, dan 3 program doktor) yang sudah berstatus terakreditasi 

oleh BAN-PT.
72

 

Berikut nama prodi dan akreditasi UIN Sunan Ampel Surabaya yaitu 

sebagai berikut:  

Sarjana (S1): 

a. Fakultas Adab dan Humaniora yang terdiri dari Prodi Bahasa dan Sastra 

Arab terakreditasi A, Prodi Sejarah dan Kebudayaan Islam terakreditasi 

A, dan Prodi Sastra Inggris terakreditasi B. 

b. Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang terdiri dari Prodi Ilmu 

Komunikasi terakreditasi B, Prodi Komunikas i dan Penyiaran Islam 

terakreditasi A, Prodi Pengembangan Masyarakat Islam terakreditasi A, 

Prodi Bimbingan Konseling Islam terakreditasi A, dan Prodi Manajemen 

Dakwah terakreditasi B. 
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c. Fakultas Syariah dan Hukum yang terdiri dari Prodi Hukum Ekonomi 

Syariah (Muamalah) terakreditasi A, Prodi Hukum Tatanegara 

terakreditasi B, Prodi Hukum Pidana Islam Jinayah Terakreditasi A, 

Prodi Hukum Perbandingan Mazhab Terakreditasi A, Prodi Zakat dan 

Wakaf (Terakreditasi-), dan Prodi Ilmu Falak( Terakreditasi -). 

d. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang terdiri dari Prodi Manjemen 

Pendidikan Islam terakreditasi A, Prodi Pendidikan Bahasa Arab 

terakreditasi A, Prodi Pendidikan Agama Islam terakreditasi A, Prodi 

Pendidikan Matematika terakreditasi B, Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 

Terakreditasi A, Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

terakreditasi B, dan Prodi Pendidikan Raudhotul Athfal terakreditasi B.  

e. Fakultas Ushuludin dan Filsafat yang terdiri dari Prodi Filsafat Agama 

terakreditasi B, Prodi Ilmu Aqidah terakreditasi B, Prodi Perbandingan 

Agama terakreditasi B, Prodi Ilmu Al Qu’an Dan Tafsir terakreditasi A, 

dan Prodi Ilmu Hadis terakreditasi A.  

f. Fakultas Sains dan Teknologi yang terdiri dari Prodi Ilmu Kelautan 

terakreditasi B, Prodi Matematika terakreditasi C, Prodi T eknik 

Lingkungan terakreditasi B, Prodi Biologi terakreditasi C, Prodi Teknik 

Arsitektur terakreditasi B, dan Prodi Sistem Informasi terakreditasi C.  

g. Fakultas Ekonom i dan Bisnis Islam yang terdiri dari Prodi Akutansi 

terakreditasi C, Prodi Manajemen terakreditasi B, dan Prodi Ilmu 

Ekonomi (Terakreditasi -).  
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h. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik yang terdiri dari Prodi Ilmu Politik 

terakreditasi B, Prodi Hubungan Internasional terakreditasi B, Prodi 

Sosiologi terakreditasi A.  

i. Fakultas Psikologi yang terdiri dari Prodi Psikologi terakreditasi B.
73

 

 

3. Visi dan Misi UIN Sunan Ampel Surabaya  

a. Visi Universitas Islam Negeri  Sunan Ampel Surabaya 

Visi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya menjadi 

salah satu Universitas Islam yang unggul dan kom petitif bertaraf  

internasional.  

 

b. Misi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya  

Misi merupakan alasan mengapa suatu lembaga ada dan 

melaksanakan kegiatannya. Sebagai lembaga perguruan tinggi, UIN 

Sunan Ampel Surabaya merumuskan misi sebagai beikut:  

1. Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman multidisipliner 

serta sains dan teknologi yang unggul dan berdaya saing. 

2. Mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman multidisipliner serta 

sains dan teknologi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.  

3. Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat yang religius 

berbasis riset.
74
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4. Struktur Organisasi M ahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya  

Struktur organisasi Dewan Eksekutif Mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya sebagai berikut yaitu Fahrur Razi 

(fakultas Ekonom i dan Bisnis Islam) sebagai ketua Dewan Eksekutif 

Mahasiswa (DEMA), M. Riswan Effendi (fakultas Psikologi dan 

Kesehatan) sebagai wakil ketua Dewan Eksekutif Mahasiswa, Yek Alwi 

Almuhdhar (fakultas Adab dan Humaniora) sebagai sekretaris Dewan 

Eksekutif Mahasiswa, Atoriqi Abdullah (fakultas Syariah dan Hukum) 

sebagai bendahara Dewan Eksektuf Mahasiswa. Selain iu di setiap 

fakultas yang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya  terdapat banyak 

departemen-departemen yang mengurusi semua kegiatan yang ada di 

UIN Sunan Ampel Surabaya seperti Departemen Dalam Negeri, 

Departemen Luar Negeri, Departemen Keuangan Dan Perekonomian, 

Departemen Pengembangan Manusia dan Kebudayaan, Departemen 

Keagamaan, Departemen Komunikasi dan Informasi, Departemen Politik 

Hukum dan HAM.
75
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5. Struktur Organisasi  UIN Sunan Ampel Surabaya  

76
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6. Aktivitas Keagamaan Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya  

Kegiatan keagamaan merupakan suatu kegiatan yang positif 

untuk dilakukan dalam rangka membentuk karakter Islam pada 

mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. Kegiatan keagamaan juga 

bertujuan untuk memberikan pemahaman, penghayatan dan pengamalan 

tentang ajaran agama Islam, sehingga menjadi manusia yang berim an dan 

bertaqwa serta berakhlak mulia. Untuk mengetahui aktivitas keagamaan 

serta pemahamannya, penulis melakukan observasi dan wawancara 

dengan Dewan eksekutif mahasiswa (DEMA) UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Diantara bentuk-bentuk kegiatan keagamaan yang diadakan di 

UIN Sunan Ampel Surabaya yaitu:  

“Setiap malam jumat banyak dari ukm -ukm di UIN Sunan 

Ampel Surabaya yang mengadakan istighosah bersama, selain itu 

juga terkadang juga Wisata religi ke makam Sunan Ampel. Terus 

juga ada pengajian keagamaan yang biasa dilakukan oleh ukm -ukm  

seperti ukm IQMA, ukm UPTQ dan ukm -ukm keagamaan lainnya.  

Tidak hanya itu, ketika ada peringatan hari-hari besar Islam biasanya 

dari DEMA maupun dari setiap fakultas selalu mengadakan 

pengajian. Terkadang pengajian itu dilakukan di lingkungan kampus 

ataupun di sekitar lingkungan kampus seperti di masjid atau di 

mosholah-musholah terdekat di sekitar UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Di setiap fakultas di UIN Sunan Ampel Surabaya memliki 

koordinator departemen keagamaan dimana koordinator ini 

mengurusi semua kegiatan keagamaan yang ada di masing-masing 

fakultas. Kegiatan keagamaan yang dilakukan di tiap fakultas 

diantaranya yaitu setiap hari jumat ada khataman di masing masing 

fakultas, selain itu setiap ada event keagamaan seperti perayaan 

maulid nabi, atau perayaan isro’  mi’roj terdapat kegiatan pengajian 

dari masing-masing fakultas.”
77

 

 

UIN Sunan Ampel Surabaya memiliki organisasi 

kemahasiswaan yang bersentuhan dengan kegiaan keagamaan seperti 
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PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia), IMM (Ikatan Mahasiswa 

Muhammadiyah), HMI (Himpunan Mahasiswa Indonesia), GMNI 

(Gerakan Mahasiswa Nasional Indonesia), KAMMI (Kesatuan Aksi 

Mahasiswa Muslim Indonesia). Dari sekian banyak organisasi 

keagamaan yang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya mayoritas yang 

diikuti mahasiswa UIN Sunan Am pel Surabaya adalah PMII, Hal ini 

dapat dilihat dari populasi di lapangan banyak dari mahasiswa yang 

mengikuti organisasi PMII.
78

 

 

B. Deskripsi Subjek dan Informan Penelitian  

1. Deskripsi subjek dan Informan  

Informan penelitian sangatlah penting dalam sebuah penelitian. 

bahkan sebagai kunci utama. Sebab, subjek atau informan penelitian adalah 

mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel Surabaya yang menjadi atau informasi 

yang nantinya data tersebut akan diolah, dianalisis, dan disusun secara 

sistematis oleh peneliti. Dalam hal ini peneliti memastikan dan memutuskan 

subjek dan informan penelitian ini sebanyak 10 orang yang tersebar di empat 

fakultas di UIN Sunan Ampel Surabaya yaitu fakultas Uhsuludin dan Filsafat,  

Fakultas Syariah dan Hukum, fakultas Dakwah dan Komunikasi, dan Fakultas  

Ekonomi dan Bisnis. Namun untuk menjaga reputasi atau nama baik dari 

informan, maka nama informan dalam penelitian ini disamarkan atau bukan 
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nama sebenarnya. Informan penelitian ini adalah mahasiswi bercadar di UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 

 

Tabel 3.1 

Daftar Informan Penelitian  

No Nama Pendidikan Prodi Organisasi Orang Tua 

SD SMP SMA Keaga-

maan 

Non 

Keagama-

an 

Pekerjaan Organi-

sasi 

1 HB MI 

Muham-

madiyah 

1 

MTSN 

Model 

Babat 

PonPes 

Gontor 

Studi 

AgamaA

gama 

- - Wiraswasta  

2 NV SD 112 

Belaje 

SMP 3 

Alla 

SMAN 

6 

Hukum 

Tata 

Negara 

- Koord 

IPM 

cabang 

SULSEL, 

Pengurus 

HMJ 

HTN 

Wiraswasta  

3 DY SDN 1 

Binang-

un 

MTS 

Faturah-

man 

MA 

Darul 

Ulum 

Hukum 

Keluarga 

PMII - Kontraktor  

4 NR SD 32 

Lubuk 

Along 

PonPes 

Tapu 

Padang 

MAN 

Lubuk 

Along 

Ilmu Al 

Quran 

dan 

Tafsir 

- UPBA -  

5 HJ SD 

Lamong

-an 

PonPes 

Solo 

PonPes 

lamong

-an 

Manaje

m-en 

dakwah 

- Komunita

s 

panahan, 

sanggar 

gadis, 

pecinta al 

quran dll  

Dokter  

6 AI SD Siti 

Aminah 

SMP 42 SMA 

hang 

tuah  

Ekonomi 

Syariah 

Kajian 

man-

haj 

salaf 

OSIS Pedagang  

7 AN SD Jatra 

Timur 

MTS Al 

Jabari-

ah 

PonPes 

kemba-

ng 

jeruk 

Ekonomi 

Syariah 

- OSIS Petani  
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Madura 

8 SV SDN 

Petemon 

MTS 

Himma-

tun 

Aayat 

PonPes 

gontor 

Manaje

m-en 

dakwah 

- - Wiraswasta  

9 FD SD 

Darul 

Ulum 

SMPN 

2 

MAN 

Lamon

g-an 

Studi 

agama 

agama 

PMII Pengurus 

HMJ 

SAA 

Wiraswasta  

10 AJ SDN 

Giriker-

to 

SMP 3 

Sine 

MAN 

Ngawi 

Hukum 

Keluarga 

PMII - Wiraswasta  

 

a. HB. 

Seorang perempuan yang berasal dari Lamongan. HB lahir pada 

20 Juli 1997. Dia bernama HB. HB adalah mahasisiwi UIN Sunan Ampel 

Surabaya Fakultas Ushuludin dan Filsafat Prodi Studi Agama Agama 

semester 6. Saat ini HB tinggal bersama orangtuanya di  jalan Jemur 

Wonosari, Wonocolo, Surabaya. 

Sejak kecil hingga SMA ia menempuh pendidikan di Lamongan. 

Saat SD, HB sekolah di MI Muhammadiyah 1, kemudian saat SMP ia 

sekolah di MTSN Model Babat, ketika memasuki jenjang SMA, HB 

mondok di Gontor. Selama ia menempuh pendidikan, ia sering mengikuti 

organisasi yang ada di sekolah seperti ketika MI ia ikut IPM (Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah). Namun saat MTS dan SMA, ia tidak  mengikuti 

organisasi apapun. Selain itu ia juga sering mengikuti pengajian -

pengajian seperti diba’an dan ikut pengajian ibu-ibu Asiyah. Tapi itu 
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hanya ketika ia duduk di bangku MI hingga MTS. Ketika dia SMA, 

karena mondok jadi ia ikut pengajian yang ada di pondok. 

HB adalah seorang perempuan bercadar. ia mengaku awal 

memakai cadar pada akhir semester 5. Bermula dari keinginan dari dalam 

hatinya yang sudah lama untuk memakai cadar. Sebelum ia memutuskan 

untuk memakai cadar dia sharing dengan kakak tingkatnya yang sudah 

lebih dulu menggunakan cadar. Pada akhirnya kakak tingkatnya 

memberikan HB masker untuk digunakan sebagai cadar. Berawal dari 

memakai masker kemudian lama kelamaan ia menggantinya dengan 

menggunakan cadar. 

Namun, banyak pertimbangan yang dilakukan HB sebelum  

memutusan untuk memakai cadar seutuhnya salah satunya ia takut salah 

niat dan tidak bisa istiqomah dengan keputusannya untuk memakai cadar. 

Ketika HB memantapkan hati untuk memakai cadar HB  meminta izin 

kepada orang tua dan kakaknya. Kemudian ia belajar agama secara 

mendalam untuk tetap istiqomah dalam mengggunakan cadar.
79

 

 

b. NV. 

Seorang perempuan yang lahir di Makasar, 17 Februari 1998. Ia 

bernama NV. NV adalah seorang mahasiswi UIN Sunan Ampel 

Surabaya, Fakultas Syariah dan Hukum, Program Studi Hukum Tata 

Negara. Saat ini ia tinggal di Jalan Jemur Wonosari, Wonocolo, 

Surabaya. 

                                                       
79

HB, Wawancara, Kediaman HB, 25 Maret 2019. 



62 

 

 

NV adalah seorang anak rantau yang baru menginjakkan 

kakinya di Surabaya ketika ia menempuh pendidikan di UIN Sunan 

Ampel Surabaya.  Saat SD, NV bersekolah di SD 112 Belaje, lalu ketika 

SMP ia bersekolah di SMP 3 Alla, dan saat SMA ia bersekolah di SMA 

Negeri 6 Enrengkang. Sejak SD, NV adalah siswa yang sering mengikuti 

kegiatan-kegiatan atau organisasi yang ada di sekolahnya seperti 

marching band, OSIS, dan penah menjadi anggota pramuka. Sekarang 

NV aktif menjadi pengurus Himaprodi Hukum Tata Negara tepatnya 

pada divisi jurnalistik periode 2017-2018. Kemudian menjadi sekretaris 

Himaprodi periode 2018-2019. Selain itu, ia menjadi koordinator Ikatan 

Pelajar Mahasiswi Sulawesi Selatan cabang Surabaya dan koordinator 

PSDM Ikatan Pelajar Mahasiswa Sulawesi Selatan cabang Surabaya. 

NV memakai cadar sejak semester 3. Ia memakai cadar berawal 

dari orang tuanya yang ada di Sumatera Barat juga memakai cadar. Di 

tambah lagi NV yang merupakan anak rantau yang jauh dari orang tua 

dan keluarga merasa perlu menjaga diri dengan memakai cadar. Namun, 

Sebelum NV memutuskan untuk memakai cadar dia meminta izin kepada 

orang tuanya, namun orang tuanya sempat melarang karena takut jika NV 

tidak istiqomah dalam memakai cadar. Kemudian NV meyakinkan orang 

tuanya untuk mamakai cadar karena ia  sudah melakukan banyak 

pertimbangan ketika sudah memutuskan untuk memakai cadar. Sebelum 

memutuskan untuk memakai cadar, ia melakukan salat istikhoroh dan 

memantapkan hati untuk benar-benar istiqomah jika ia memakai cadar. 
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Akhirnya kedua orang tuanya mendukung keputusan NV untuk memakai 

cadar. 

Tidak mudah baginya untuk memakai cadar di kampus. Hal ini 

dikarenakan NV sering mendapat perlakuan tidak menyenangkan dari 

sebagian dosen maupun dari teman-temannya. Bahkan, NV mengaku 

pernah dikeluarkan dari kelas dikarenakan ia memakai cadar saat dikelas.  

“Aku sempet dikeluarin dari kelas mbak, tapi aku diam aja terus 

dosennya itu bilang gini kalau mata kuliah saya jangan memakai 

cadar karena saya tidak bisa melihat wajahnya ketika berbicara 

didepan kelas. Terus pas semester kemarin itu waktu ada bom bunuh 

diri aku pernah ditunjuk tunjuk didepan fakultas dan aku disuruh 

lepas cadar mbak, aku cuma diem dan nangis mbak.” 
80

 

 

 

d. DY. 

Mahasiwi Fakultas Syariah dan Hukum, Proram Studi Hukum  

Keluarga Semester 2 ini bernama DY. DY memiliki 2 saudara. Saat ini ia 

tinggal di Gunung Anyar, Rungkut, Surabaya. Perempuan yang lah ir di 

Surabaya, 13 Desember 1998 merupakan anak dari seorang kontraktor. 

Namun sejak kecil ia tinggal bersama neneknya di Bandung. Sejak SD ia 

bersekolah di Bandung, tepatnya di SDN 1 Binangun, SMP-nya aku di 

MTS Fathurahman, hingga SMA-nya DY sekolah di MA Darul Ulum. 

Selama sekolah di Bandung DY sering mengikuti organisasi seperti 

ketika MTS ia menjadi anggota sie kerohanian, ketua pramuka 

perempuan, OSIS, serta paskibra. Namun, ketika kuliah ia kembali ke 

Surabaya untuk kuliah di UIN Sunan Ampel Surabaya. Saat kuliah di 
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UIN Sunan Ampel ia hanya ikut organisasi PMII. Namun ia mau keluar 

karena tidak diizinkan orang tuanya untuk pulang malam. 

DY memakai cadar karena ibunya yang sudah lebih dulu 

memakai cadar selama kurang lebih 4 tahun. Karena rasa penasaran yang 

dimiliki ketika melihat ibunya memakai cadar kemudian DY ingin 

mencoba untuk memakai cadar. Di tahun pertama DY memakai cadar 

masih lepas pakai dan belum bisa istiqomah karena pada saat itu dan DY 

masih malu untuk benar-benar memakai cadar. DY pernah berpikir untuk 

melepas cadarnya karena merasa seperti banyak mudorotnya jika 

memakai cadar namun, ia tanyakan pada ibunya jika dia ingin melepas 

cadar dan ibunya berkata “Masak hijrah itu dari yang baik ke yang buruk. 

Jika kamu sudah memutuskan untuk memakai cadar, ya kamu harus 

istiqomah dengan pilihanmu” dan setelah itu DY belajar istiqomah dalam 

memakai cadar. 

Keputusan yang diambil DY untuk memakai cadar banyak 

sekali mendapat perlakuan tidak menyenangkan seperti dari pihak dosen  

di kampus atau masyarakat sekitar. Dari beberapa dosen biasanya melalui 

sindiran-sindiran mengenai mahasiswi yang menggunakan cadar di 

kampus seperti “Kita ini harus lihat paka ian Indonesia gimana jangan 

kayak kearab-araban gitu.” Namun dengan banyaknya orang yang 

mengejek dan menyindir dengan pakaian cadar yang digunakan, DY 

tetap berusaha untuk istiqomah dalam memakai cadar. 
81

 

                                                       
81

DY, Wawancara, Masjid Ulul Albab UINSA, 09 April 2019. 



65 

 

 

 

e. NR. 

NR ialah perempuan yang berasal dari Padang Sumatera Barat 

yang lahir pada 25 November 1999. Saat ini NR adalah mahasiswi UIN 

Sunan Ampel Surabaya prodi ilmu hadist semester 4. Saat ini NR kontrak 

di Jemur Wonosari, Surabaya. NR menempuh jenjang pendidikan dari 

SD hingga ke jenjang perkuliahan. Saat SD ia sekolah di SD 32 Lubuk 

Along, saat SMP ia mondok di Tapu  Padang. Sedangkan saat SMA di 

MAN Lubuk Along. Selama dia menjalani pendidikan dia jarang sekali 

ikut organisasi, dia hanya mengikuti ekstra tapak suci ketika MTS.   

NR memakai cadar baru 4 bulan tepatnya pada 9 Januari 2019. 

Keinginannya memakai cadar sebenarnya sudah sejak ia bersekolah di 

bangku MTS. Alasannya yaitu ketika NR  berada di pondok, ia melihat 

banyak tamu yang berkunjung ke pondok itu memakai cadar. NR tertarik 

untuk memakai cadar karena melihat orang yang memakai cadar merasa 

nyaman. Ketika NR ingin memakai cadar di waktu MTS belum bisa 

terealisasikan, Alasannya karena ketika NR memasuki bangku SMA dan 

NR sekolah di sekolah umum sehingga tidak memungkinkan NR untuk 

memakai cadar. 

NR baru memutuskan memakai cadar pada awal tahun 2019. 

NR meminta izin kepada orang tuanya untuk memakai cadar hanya 

melalui video call. Ketika ia meminta izin kepada orang tuanya untuk 

memakai cadar orang tuanya setuju karena bagi orang tuanya, jika itu h al 

itu untuk kebaikan maka sebagai orang tua harus mendukung. Namun, 
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sempat ada perselisihan antara NR dengan kakaknya ketika dia 

memutuskan untuk memakai cadar. Kakanya sempat tidak mendukung 

keputusan NR untuk memakai cadar karena kejadian bom bunuh diri  

yang ada di Surabaya dan takut jika adiknya dikaitkan dengan kejadian 

itu. Namun NR berhasil meyakinkan kakaknya untuk dia benar-benar 

memakai cadar yang sudah menjadi keputusannya.
82

 

 

f. AN. 

AN ialah perempuan yang berasal dari Madura. AN memiliki 4 

saudara dan ia merupakan anak perempuan satu-satunya karena ketiga 

kakaknya laki-laki. Anak dari seorang petani ini adalah salah satu 

mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya, Program Studi Ekonomi Syariah 

semester 2. Sejak kecil AN sudah hidup di lingkungan pondok. Ketika 

SD AN bersekolah di SD Jatra Timur, kemudian saat MTS di Al 

Jabariyah, sedangkan ketika SMA ia bersekolah di pondok pesantren 

Kembang Jeruk Madura. Hingga saat ini AN bertempat tinggal di pondok 

pesantren An Nuriyah Jemursari, Surabaya. Ketika AN masih sekolah 

dulu ia pernah ikut organisasi yaitu OSIS dan ketika dia SMA menjadi 

sekretaris OSIS. Namun ketika AN masuk ke dunia perkuliahan ia tidak 

ikut organisasi apapun karena dia hanya fokus untuk kuliah dan mondok 

saja. 

AN mulai memakai cadar dari tahun 2018. Tanpa meminta izin 

kepada orang tuanya untuk memakai cadar karena dia yakin jika orang 
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tuanya akan setuju dan paham ketika AN akan memutuskan sesuatu. Ia 

memakai cadar karena cadar itu merupakan sunnah nabi dan AN 

menggunakan cadar sebagai bentuk rasa syukurnya kepada Allah telah 

diberi nikmat cantik yang harus dijaga. Keinginannya untuk memakai 

cadar berawal dari AN sering melihat di media sosial teman-temannya 

yang memakai cadar. AN melihat bahwa temannya yang memakai cadar 

itu seperti nyaman dan tidak merasa kepanasan. Kemudian AN mencoba 

untuk memakai cadar dan merasa ketagihan. Selain itu, AN juga bertanya 

kepada ustad tentang keputusannya memakai cadar. Dari sinilah AN 

memantapkan hati untuk memakai cadar seutuhnya dan berusaha untuk 

istiqomah.
83

 

 

g. HJ. 

Perempuan yang berasal Lamongan ini bernama HJ. Saat ini HJ 

tiggal bersama dengan neneknya di daerah Patemon, Surabaya. Ia tinggal 

bersama neneknya karena HJ sedang menempuh pendidikan di UIN 

Sunan Ampel Surabaya, Program Studi Manajemen Dakwah. Seja k kecil 

ia memang sering pindah-pindah tempat tinggal dikarenakan dia 

mengikuti dinas orang tuanya yang berpindah-pindah. Ayahnya adalah 

seorang dokter dan ibunya adalah seorang guru matematika. Waktu SD, 

HJ sekolah di Lamongan kemudian pindah ke Mojokerto . Ketika SMP, 

HJ mondok di Solo karena ia mencari pondok yang ada tahfidnya. Ketika 
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SMA, ia mondok di Lamongan. Selama ia sekolah, ia sering mengikuti 

organisasi seperti OSIS dan kegiatan lainnya untuk mengisi waktu luang.  

Saat mondok di salah satu pondok di Lamongan, ada aturan dari 

pondok yang mewajibkan santrinya memakai cadar ketika yang mengajar 

seorang ustad. Oleh sebab itu, HJ memutuskan untuk benar-benar mantap 

memakai cadar yaitu ketika ia duduk di kelas 3 SMA. Hal ini 

dikarenakan HJ terbiasa menggunakan cadar ketika pelajaran seorang 

ustad dan selain itu ia juga mendapatkan banyak ilmu ketika mondok 

seperti kewajiban untuk menutup aurat. Motivasi HJ dalam memakai 

cadar karena ketika dipondok HJ sudah mempertimbangkan maslahat 

dan mudhorotnya. Selain itu, ia juga berada di lingkungan kampus 

dimana laki-laki dan perempuan sering bertatapan muka. Hal ini 

memantapkan hatinya untuk memakai cadar seutuhnya. 
84

 

 

h. AI. 

Perempuan yang berasal dari Surabaya ini bernama AI. AI  

adalah salah satu mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya Program Studi 

Ekonomi Syariah, semester 8. Saat ini AI tinggal bersama dengan 

suaminya di Surabaya. Ia mengaku baru menikah satu bulan. AI tidak 

pernah berada di lingkungan pondok dan dia bersekolah di sekolah 

umum seperti ketika SMP, AI sekolah di SMP 42 Surabaya. Kemudian 

saat SMA dia sekolah di SMA Hang Tuah Surabaya. Saat masih sekolah 

dulu AI sering mengikuti organisasi yang ada di sekolah seperti OSIS.  
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AI memutuskan untuk memakai cadar kurang lebih satu tahun, 

yaitu pada waktu semester 6. Namun ketika awal ia memulai untuk 

memakai cadar AI tidak langsung memakai niqob, ia hanya 

menggunakan masker saat di kampus. Motivasi AI dalam menggunakan 

cadar: 

“pada masa sahabat nabi, korden itu dipakai untuk menutup 

wajahnya, dan didalam al Qur’an juga dijelaskan jika berbicara 

dengan isteri nabi itu harus dibalik tabir”  

 

Dari situlah AI memantapkan hati untuk menjaga diri dengan 

memakai cadar karena baginya cadar itu sesuatu yang wajib bagi seorang 

muslimah untuk menutup aurat sesuai dengan yang Allah perintahkan.  

Keputusan AI memakai cadar banyak mendapatkan 

pertentangan baik dari orang tua maupun dari pihak fakultas. Orang 

tuanya yang tidak mengizinkan AI untuk memakai cadar, Karena sebagai 

orang tua takut jika anaknya dicurigai sebagai teroris sebab ada kejadian 

bom bunuh diri yang di Surabaya. Dari pihak Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam juga pernah menegur AI ketika memakai cadar di kampus 

seperti yang diungkapkan  

“Sebenarnya kalo dari dosen pernah ditegur sih mbak, tapi 

negurnya itu sama wakil rektor, tapi perantaranya lewat ketua 

Kaprodi jurusan, itu bilangnya gini” kok ada anak yang pakai niqob, 

kan dikampus ada larangan” cuma qodarullah Kaprodiku itu 

welcome jadi terserah kamu kalo mau pakek niqob atau enggak, saya 

terbuka aja kalo ada mahasiswa kayak gini.”  
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Namun dengan banyaknya pertentangan yang AI dapat,  ia tidak 

pernah berpikir untuk melepaskan cadarnya dan AI tidak memperdulikan 

perkataan orang lain. 
85

 

 

i. AJ. 

Seorang mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya Program Studi 

Hukum Keluarga semester 2 yang bernama AJ. Ia berasal dari ngawi, 

Jawa Timur. Saat ini ia kos di jalan jemur wonocolo Surabaya. AJ 

merupakan salah satu teman dekat dari DY. Sejak pertama kali masuk ke 

kampus AJ mengaku sudah sangat dekat dengan DY dan menjadi teman 

akrab. Karena ia merasa nyaman ketika dengan DY dan sama-sama 

memiliki karakter atau sifat yang sama. 

Pada awalnya ketika AJ bertemu dengan DY, AJ merasa takut 

karena pakaian yang digunakan DY berbeda dengan teman-teman yang 

lainnya. Namun seiring berjalannya waktu AJ sering berkomunikasi 

dengan DY karena absen mereka yang berdekatan sehingga mereka 

sering satu kelompok dalam mengerjakan tugas. Hal ini membuat AJ 

untuk menghilangkan rasa takutnya pada DY. Karena seringnya 

berinteraksi dengan DY, AJ merasa nyaman ketika bersama DY. DY 

tidak seperti apa yang selama ini dia dengar tentang perempuan bercadar. 

86
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j. SV. 

Perempuan yang berasal dari Surabaya ini adalah seorang 

mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Program Studi Manejemen Dakwah semester 8. SV 

merupakan teman dari AI. Meskipun AI dan SV berbeda fakultas tetapi 

AI dan SV sering mengikuti kajian rutin di Surabaya secara bersama-

sama. Hal ini membuat SV yang pada awalnya tidak memakai cadar juga 

ikut memakai cadar. Namun SV hanya memakai cadar ketika ia berada di 

luar kampus. Hal ini dikarenakan SV mendapat larangan dari dosen di 

kampus tentang pemakaian cadar. Ketika SV berada di lingkungan 

kampus ia mengganti cadarnya dan hanya memakai masker. 

SV berpikir untuk menggunakan cadar karena  ia takut tau akan 

kewajiban seorang muslimah untuk menutup aurat. Menurut SV 

pertemanannya dengan AI dapat memberikan dampak positif bagi dirinya 

karena bisa menjadi seseorang yang lebih baik dari sebelumnya.
87

 

 

k. FD. 

FD merupakan mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas 

Ushuludin Dan Filsafat Program Studi  Studi Agama Agama semester 6. 

FD merupakan teman dari HB. Dalam kesehariannya di kampus FD 

selalu bersama dengan HB. Menurut FD ia mengatakan berteman dengan 

HB itu sangat menyenangkan.  
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Bahkan setiap kegiatan yang dilakukan sama HB, HB selalu 

mengajak FD, seperti ketika HB mengikuti kajian-kajian diberbagai 

tempat. Selain itu mereka sering keluar bersama ketika jam kuliah telah 

selesai. HB dan FD sudah berteman baik sebelum HB memutuskan untuk 

memakai cadar. Bahkan, keputusan HB untuk memakai cadar sempat ia 

curhatkan kepada FD. FD menyetujui keputusan HB dan senang jka 

teman akrabnya itu berubah menjadi pribadi yang lebih baik lagi. FD 

tidak pernah merasa takut jika ia berteman dengan HB meskipun FD 

sering kali ketika jalan bersama dengan HB sering di lihatin bahkan 

disindir-sindir orang. Namun FD cuek dengan pandangan orang lain 

terhadap FD yang berteman dengan perempuan bercadar. 
88
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Aktivitas Keagamaan  

Aktivitas keagamaan adalah suatu bentuk kegiatan yang berhubungan 

dengan agama, yang menjadi rutinitas dalam kehidupan dan menjadi pedoman 

dalam menjalin hubungan kepada Allah dan lingkungan sekitar. Terdapat banyak 

macam kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Selain aktivitasnya di kampus mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel 

Surabaya juga memiliki kegiatan lain seperti kegiatan keagamaan maupun 

kegiatan sosial. Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa aktivitas 

keagamaan yang dilakukan m ahasiswi bercadar dapat memberikan Pemahaman 

tentang cadar yang digunakan yaitu berawal dari keseharian yang dilakukan oleh 

mahasiswi bercadar. 

Aktivitas keagamaan yang dilakukan mahasiswi bercadar UIN Sunan 

Ampel Surabaya bisa bersifat personal maupun kom unitas (sosial). Aktivitas 

keagamaan yang bersifat personal seperti ketika mahasiswi bercadar melakukan 

ibadah ritual seperti menjalankan salat wajib ataupun salat sunnah.
89

 Banyak dari 

mahasiswi bercadar yang menjalankan salat wajib dan juga salat sunnah seperti 

salat duha atau salat malam. Tidak hanya itu mereka juga melakukan puasa senin 

kamis dan untuk mengisi waktu luang biasanya mereka menggunakan dengan 
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membaca al Qur’an atau mengaji di rumah. Hal ini diungkapkan oleh informan 

DY : 

“aktivitas keagamaan itu biasanya saya salat sunnah duha mbak, terus 

belajar buat istiqomah  puasa senin kamis, tapi kalo puasa ayyamul bidh  itu 

jarang-jarang mbak kalo diingetin sama ibu ya puasa mbak, tapi kalo puasa 

dawud masih belum mampu mbak. Terus kalo saya lagi ngganggur gitu 

biasanya saya dengerin murrotal mbak.”
90

 

 

Informan HJ menambahkan : 

“kalo aktivitas keagamaan itu biasanya saya menjalankan salat sunnah 

seperti salat duha, salat tahajjud, itu saya belajar rutin. Tapi kalau puasa itu 

jarang-jarang sih kalo kepingin puasa ya saya puasa. Tapi setiap habis salat 

saya selalu baca al Qur’an juga.”
91

 

 

       Informan AN menambahkan: 

 

“ kalo aktivitasku itu biasanya kalo di pondok aku hafalan al qur’an, terus 

kalo di pondok itu kan setiap malam ada sholat tahajudnya secara berjamaah, 

aku juga sering ikut, tapi kalo salat duha gitu sihh jarang soalnya kan 

terbentur sama jam kuliah. Tapi kalo puasa sunnah sihh aku jarang-jarang.”
92

 

  

Dari beberapa mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel Surabaya dalam 

melakukan ibadah secara personal mereka ada yang taat dan rutin namun ada juga 

yang kurang taat (kadang-kadang). Dalam melakukan aktivitas keagamaan yang 

bersifat personal mereka tidak lepas dari kesadaran keagamaan yang tinggi.  

Bentuk-bentuk aktivitas keagamaan yang dilakukan mahasis wi bercadar UIN 

Sunan Ampel Surabaya bergantung kepada latar belakang dan kepribadiannya 

masing-masing. Hal ini membuat adanya perbedaan dari setiap individu. Kegiatan 

keagamaan yang mereka lakukan dapat menjalin hubungan dengan Allah disetiap 

saat dalam segala aktivitas dan akan berpengaruh terhadap tingkah laku, sikap dan 

gaya hidup mereka.  
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Selain aktivitas keagamaan yang bersifat personal, mahasiswi bercadar 

UIN Sunan Ampel Surabaya juga melakukan aktivitas keagamaan yang bersifat 

komunitas (sosial). Aktivitas keagamaan yang bersifat komunitas (sosial) bisa 

berupa ibadah sosial seperti mengikuti kajian-kajian rutin. M ahasiswi bercadar 

UIN Sunan Ampel Surabaya dalam melakukan aktivitas keagamaan seperti 

mengikuti kajian-kajian keagamaan. 

“Aku ya selain kuliah biasanya juga ikut kajian-kajian gitu mbak, aku 

Pernah ikut kajian di Masjid Baitul Haq itu setiap rabu malam. itu ngaji al 

kitab mbak, nama kitabnya kitab Ar Ba’in”.
93

 

 

Informan HB mengaku sering mengikuti kajian rutin kitab di masjid 

Baitul Haq Ahmad Yani Surabaya. Dalam kajian tersebut biasanya membedah 

kitab yaitu kitab Arba’in Nawawi. Kajian tersebut rutin ia ikuti setiap hari rabu 

malam setelah isyak. Hal ini ia lakukan untuk memperdalam ilmu agama dan 

menunjukkan bahwa mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel Surabaya berusaha 

memperbaiki dirinya untuk menjadi seseorang yang lebih baik lagi dan bisa 

bermanfaat bagi orang lain.  

Selain itu terdapat juga dari mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel 

Surabaya yang mengikuti kajian rutin bersama dengan orang tuanya di masjid Al 

Almin Semampir Surabaya. Kajian rutin tersebut membahas tentang berbagai 

macam kitab seperti kitab Riyadus Shalihin,  kitab Bulughul Mahrom, kitab 

Dirosah Ilmiah, kitab Tafsir Ibnu Katsir dan lain-lain. kegiatan ini dilakukan 

setiap hari jam 8 pagi. Tidak hanya itu setiap hari rabu dan jumat terdapat 

kegiatan Tahsin, kemudian setiap akhir bulan ada kajian akbar yang dibuka untuk 
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umum. Aktivitas keagamaan yang dilakukan oleh mahasiswi bercadar UIN Sunan 

Ampel Surabaya sangatlah penting dalam kehidupan sehari-hari karena itu 

merupakan kegiatan yang dapat mengarah pada nilai-nilai ajaran Islam dalam 

mengembangkan perilaku mahasiswi bercadar.  

Kegiatan yang dilakukan mahasiswi bercadar untuk memperdalam ilmu 

agama juga bisa berawal dari dorongan orang tua atau atas kemauannya sendiri. 

Biasanya diantara mereka sering diajak orang tuanya untuk mengikuti kajian-

kajian rutin yang biasa di ikuti oleh orang tuanya. Hal ini diungkapkan oleh 

informan DY:  

“Iya mbak biasanya aku diajak sama ibu, kalo ikut kajian-kajian gitu. itu  

pengajian Manhaj Salaf, disana banyak sekali yang pakai cadar mbak, mau 

dari kalangan yang muda smpek ibu-ibu gitu mbak. Ada juga yang anak 

UINSA kalo ikut itu pakek cadar tapi kalo kuliah enggak pakai cadar”.
94

 

 

Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya menjadi pribadi yang lebih 

baik. Namun sebagai orang tua juga takut jika anaknya salah dalam melangkah. 

Apalagi saat orang tua jauh dari anaknya pastilah selalu mempunyai rasa khawatir 

jika terjadi sesuatu atau perubahan sikap atas anaknya. Hal ini diungkapan oleh 

informan NV yang tidak diperbolehkan untuk mengikuti kajian-kajian dan harus 

meminta izin dulu sama orang tuanya untuk mengikuti kajian-kajian.   

“Aku udah di pesenin sama orang tua gak boleh ikut kajian -kajian gitu, 

kalau mau ikut kajian gitu harus izin sama orang tua mbak. Kecuali kalau ada 

Tabliq Akbar di Masjid Al Falah sama di Masjid Agung aku biasanya ikut.”
95

 

  

Banyak aktivitas yang dilakukan mahasiswi bercadar, tidak hanya 

aktivitas sosial di kampus ataupun aktivitas keagamaan yang mereka ikuti. 
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Mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel Surabaya juga tidak meninggalkan 

kewajibannya untuk kuliah dan hanya fokus mondok seperti yang dikatakan oleh 

informan AN: 

 “Kegiatanku sehari-hari cuma ke kampus terus ke pondok gitu doang 

mbak, karena memang aku fokus kuliah dan mondok. Terus kalo ikut kajian -

kajian gitu enggak pernah ikut karena kalo di pondok itu kan banyak sihh 

kajian-kajian kayak gitu, jadi yaa gak perlu ikut kajian di luar, lagian juga 

kalo di pondok itu waktunya terbatas”.
96

 

 

Informan NR menambahkan: 

 “Aku sih hanya fokus kuliah mbak, habis kuliah aku pulang, kalaupun 

aku ikut kegiatan aku cuma ikut UPBA aja sih selebihnya aku lebih suka 

dikontrakan ngaji gitu mbak.”
97

 

 

Alasan mereka untuk memilih melakukan aktivitasnya di pondok 

maupun di rumah karena mereka tidak terlalu suka untuk bergabung dengan 

teman-temannya dikarenakan takut diajak untuk ghibah. Oleh sebab itu setelah 

pulang kuliah mereka lebih memilih pulang ke pondok atau ke  rumah dan 

memperdalam ilmu agama.  

Aktivitas yang dilakukan mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel 

Surabaya merupakan aktivitas yang bersifat sosial dan aktivitas yang bersifat 

keagamaan. Aktivitas sosial yang dilakukan mahasiswi bercadar yaitu berkumpul 

dengan teman-teman mereka di organisasi atau sebuah perkumpulan yang mereka 

ikuti dan bahkan mereka menjadi salah satu pengurus dari organisasi atau 

perkumpulan tersebut. Untuk kegiatan keagamaan biasanya mahasisiwi bercadar 

mengikuti kajian-kajian rutin yang ada di Surabaya seperti kajian di masjid Jami’ 

Makkah Bendul Merisi, kajian di masjid Al Amin Semampir Surabaya, dan kajian 
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di masjid Baitul Haq di jalan Ahmad Yani Surabaya . Mereka mengikuti rangkaian 

kegiatan di kajian hingga selesai dan mereka menghentikan kegiatan itu  ketika 

sudah memasuki waktu salat. Selain mengikuti kegiatan sosial dan kegiatan 

keagamaan di luar kampus, biasanya mahasiswi bercadar juga mengikuti kegiatan 

yang ada di kampus seperti seminar dan kegiatan-kegiatan yang bersifat postif 

bagi mereka. Namun ada juga yang aktif mengikuti serangkaian kegiatan yang ada 

di pondok pesantren mereka. Hal ini diketahui peneliti ketika peneliti secara 

langsung mengikuti serangkaian kegiatan yang dilakukan mahasiswi bercadar 

dalam kesehariannya.  

Selain mengikuti kajian-kajian rutin, Mahasiswi bercadar UIN Sunan 

Ampel Surabaya juga banyak melakukan aktivitas di organisasi yang ada di  

kampus seperti menjadi pengurus Himaprodi Jurusan dan juga mengikuti 

organisasi kemahasiswaan seperti PMII. Hal ini diungkapkan oleh salah satu 

informan: 

 “Aktivitasku sehari hari aku ikut Organisasi di UIN kayak HMJ, dan 

kebetulan aku sekretarisnya, aku juga aktif di PMII, dan aktif di organisasi 

daerah Sulawesi selatan, disitu aku koordiatornya. Kecuali kalau ada Tabliq 

Akbar di Masjid Al Falah sama Di Masjid Agung aku biasanya ikut.”
98

 

 

Menurut NV, aktivitas yang dilakukannya karena ia ingin merubah 

mindset masyarakat tentang perempuan bercadar. Selama ini mahasiswi bercadar 

sering mendapatkan banyak permasalahan tentang pakaian yang digunakan. 

Sebagai mahasiswi NV juga ingin menunjukkan bahwa tidak semua perempuan 

bercadar itu selalu buruk seperti apa yang selama ini ia dengar.  
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Pendapat lain juga diungkapkan oleh HJ adalah sama merubah pemikiran 

seseorang tentang dirinya. HJ banyak mengikuti berbagai kom unitas ya ng ada di 

Surabaya, tujuannya adalah selain untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan ia  

juga ingin memiliki banyak teman.   

“Kegitaan saya sehari hari itu saya ngajar privat, kalo akhir pekan saya 

juga ngajar ngaji gitu selebihnya banyak kegiatan di berbaga i komunitas”. 

kalo di kampus UIN itu saya tidak ikut apa-apa karena setiap kegitannya kan 

rata-rata malem dan saya menghindari untuk keluar malam, saya lebih sering 

ikut yang di luar kampus kayak komunitas Pecinta Al Qur’an , komunitas 

Panahan, komunitas Mahasiswa Pecinta Islam, terus komunitas Sanggar 

Gadis dan masih banyak lagi”. 
99

 

 

Berbagai macam aktivitas yang dilakukan oleh mahasiswi bercadar 

dalam kehidupannya sehari-hari. Terdapat juga informan yang mengaku sudah 

menikah dan aktivitasnya lebih mengurus ke suami dan hanya mengikuti kajian-

kajian saja. Hal ini diungkapkannya: “Kegiatanku sih cuman ngerjakan skripsi, 

ngurus suami terus sama  ikut kajian-kajian gitu”. 
100

 

Menurut AI mengurus suami adalah aktivitas yang menyenangkan, 

karena ia bisa menunjukkan baktinya kepada suami. Ketika ia mengikuti kajian-

kajian keagamaan ia merasa lebih menyenangkan karena bisa memperdalam ilmu 

agama secara bersama-sama. 

Menurut teori yang dikemukakan oleh Helbert Mead tentang proses 

pembentukan diri yaitu diri bisa dipelajari dari cara orang lain melihat, 

memperlakukan seseorang. Diri muncul dan berkembang melalui aktivitas 

interaksi sosial. Mead menyadari bahwa manusia sering terlibat dalam suatu 

aktivitas yang di dalamnya terkandung konflik yang memengaruhi perilaku yang 
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diharapkan.
101

 Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswi bercadar UIN Sunan 

Ampel Surabaya dalam membentuk dirinya bisa melalui aktivitas dan hubungan 

sosial. Karena di dalam aktivitas yang dilakukan mahasiswi bercadar dapat 

menyesuaikan dirinya agar diterima di lingkungan masyarakat.  

Aktivitas keagamaan yang dilakukan oleh mahasiswi bercadar UIN 

Sunan Ampel Surabaya sebenarnya untuk mengembangkan pikiran dan potensi 

diri yang dimilikinya. M enurut Mead, mustahil membayangkan diri muncul dalam 

ketiadaan dan pengalaman sosial. Mead juga mengatakan bahwa dengan cara 

merefleksikan dan mengembalikan pengalaman individu pada dirinya sendiri, 

keseluruhan proses sosial menghasilkan pengalaman individu yang terlibat 

didalamnya, dengan cara demikian individu bisa menerima s ikap orang lain 

terhadap dirinya, individu secara sadar mampu menyesuaikan dirinya sendiri 

terhadap proses sosial dan mampu mengubah proses yang dihasilkan dalam 

tindakan sosial tertentu dilihat dari sudut penyesuaian dirinya terhadap tindakan 

sosial itu. 
102

 

Berdasarkan paparan diatas, sebagian besar aktivitas keagamaan 

mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel Surabaya antara lain yaitu aktivitas 

keagamaan secara personal maupun aktivitas keagamaan secara komunitas 

(sosial). Aktivitas keagamaan secara personal yaitu melakukan ibadah ritual 

seperti salat wajib, salat sunnah, membaca al Qur’an. Dalam hal ini beberapa 

mahasiswi bercadar melakukan aktivitas keagamaan secara personal ada yang taa t 

dan ada yang kurang taat (kadang-kadang). Sedangkan untuk aktivitas keagamaan 
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secara komunitas (sosial) yaitu melakukan ibdah sosial seperti mengikuti kajian -

kajian keagamaan secara rutin dan juga melakukan berbagai aktivitas di berbagai 

organisasi atau perkumpulan-perkumpulan. Dalam hal ini beberapa mahasiswi 

bercadar mengikuti kegiatan kajian keagamaan secara rutin di masjid serta di 

perkumpulan atau organisasi. Namun ada juga dari beberapa mahasiswi bercadar 

yang hanya melakukan kegiatan keagamaan yang bersifat personal saja dan jarang 

melakukan aktivitas yang bersifat komunitas (sosial).  

 

B. Hubungan Sosial dengan Lingkungan Sekitar  

Manusia sebagai makhluk sosial, tidak bisa hidup sendiri dan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya manusia pasti akan membutuhkan orang lain 

untuk bisa berkembang dan saling berkebutuhan serta saling me mengaruhi. 

Hubungan sosial adalah hubungan timbal balik antara individu satu dengan 

individu lainnya, kelompok yang satu dengan kelompok lainnya, dan hubungan 

antara kelompok dengan individu. Hubungan sosial bisa dila kukan melalui 

interaksi sosial.  

Dalam kehidupan mahasiswi bercadar mereka tak bisa lepas dari 

interaksi atau komunikasi dengan masyarakat baik yang menggunakan cadar 

ataupun tidak. Hal ini dilakukan untuk menjaga hubungan sosial yang baik antar 

manusia. Seperti halnya mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel Surabaya yang 

perlu menjalin hubungan sosial yang baik antar manusia.  

Hubungan sosial mahasiswi bercadar dapat dimulai dari lingkungan 

sekitar seperti dengan keluarga, kemudian dilanjutkan kepada teman sebaya, dan 

dilanjutkan kepada lingkungan yang lebih luas seperti komunitas ataupun 
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organisasi. Dalam melakukan hubungan sosial dapat dilihat ketika mereka 

berinteraksi dengan keluarga, teman, komunitas ataupun organisasi. Jika 

mahasiswi bercadar mampu berinteraksi dengan baik, maka akan terjadi 

keharmonisan sosial dan mempunyai sikap terbuka dengan lingkungan sekitar. 

Begitu juga ketika mereka tidak dapat berinteraksi dengan baik, maka akan terjadi 

ketegangan-ketegangan sosial yang menimbulkan sikap tertutup.  

Hubungan sosial dapat dimulai dari lingkungan keluarga karena keluarga 

merupakan lingkungan yang pertama dan utama. Hal ini dikarenakan keluarga 

merupakan wahana dimana seorang individu mengalami proses sosialisasi 

pertama kali yang mengarahkan pada terbentuknya pribadi seorang. Dalam  hal ini, 

mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel Surabaya dalam memutuskan segala 

sesuatu perlu diskusi dengan keluarga. Mereka selalu bermusyawarah dengan 

keluarga di segala keputusan-keputusan penting seperti ketika mereka memilih 

PTN di UIN Sunan Ampel Surabaya, permasalahan dalam kuliahnya seperti 

beberapa teman atau dosen yang mempermasalahkan cadar yang mereka gunakan, 

mereka mempertimbangkan dan bermusyawarah dengan keluarga untuk mencari 

solusi. Selain itu, beberapa dari mahasiswi bercadar berdiskusi dengan keluar ga 

atas keputusannya untuk memakai cadar. Mereka telebih dahulu bertanya dengan 

orang tua. Ketika keluarga mereka setuju atas keputusan untuk memakai cadar, 

maka akan terjalin harmonisasi di dalam keluarga. Hubungan yang harmonis 

dalam keluarga bisa juga terjadi ketika di dalam keluarga memiliki rasa empati 

atau peduli antar anggota keluarga seperti membantu orang tua dengan pekerjaan 

rumah, saling perhatian dengan anggota keluarga dan sebagainya.  
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Namun, Mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel Surabaya di lingk ungan 

keluarga juga pernah terjadi ketidakharmonisan. Ketidakharmonisan di dalam 

keluarga bisa terjadi karena adanya masalah-masalah yang tidak 

dimusyawarahkan dan menyebabkan kesalahpahaman antar anggota keluarga. 

Seperti contoh Ketika mahasiswi bercadar kurang bisa berkomunikasi dengan 

anggota keluarga atas masalah-masalah yang dihadapinya. Tidak hanya itu, ketika 

mahasiswi bercadar dalam mengambil keputusan untuk memakai cadar mendapat 

pertentangan dari pihak keluarga, maka akan tejadi ketegangan dan bisa 

menimbulkan konflik dalam keluarga. Seperti yang diungkapkan oleh informan 

NR : 

“Aku itu dulu pernah ada konflik sama kakakku terkait keinginanku yang 

memakai cadar, kakakku iu nggak suka kalo m isalnya aku pakek cadar. Tapi 

seiring berjalannya waktu dia sekarang nggak pernah protes lagi.”
103

 

 

Konflik yang terjadi antara mahasiswi bercadar dengan keluarga 

dikarenakan keputusan mereka untuk memakai cadar. Namun demi menjalin 

keharmonisan sosial dalam keluarga mahasiswi bercadar berusaha menjelaskan 

alasan atas keinginannya untuk memakai cadar.  

Selain hubungan sosial dengan keluarga, mahasiswi bercadar juga 

melakukan hubungan sosial dengan teman sebaya. Dalam melakukan hubungan 

sosial dengan sesama teman mereka terkadang ada yang kurang baik, karena 

teman-teman mereka yang tidak memakai cadar menganggap perempuan bercadar 

itu sangat ekstrim. Hal ini diungkapkan dari pernyataan AI “Responnya itu kayak 
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aneh gitu, tapi itu nggak diungkapkan dengan kata -kata cuma pandangannya 

kayak sinis gitu”.
104

 

Keputusan yang telah diambil mahasiswi bercadar membuat m ereka 

berusaha menjadi muslimah-muslimah yang lebih baik dengan tetap memperbaiki 

diri meskipun banyak orang yang mengejek mereka tapi mereka tidak 

memperdulikan hal tersebut. Secara umum, mahasiswi bercadar biasanya terkesan 

selalu menyendiri dan jarang bergaul dengan teman, mereka akan berbincang 

dengan teman-temannya jika ada keperluan saja, hal ini diungkapkan oleh 

informan AN “Kalo sama temen kampus ya biasa-biasa aja sihh, jadi aku itu 

ngobrol kalo ada perlunya aja”.
105

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan NR. Ia mengatakan lebih 

senang dirumah daripada keluar rumah untuk urusan yang tidak jelas. Ia lebih 

mendekatkan diri kepada Allah, dan untuk berinteraksi dengan temannya dia 

hanya mengobrol jika ada perlunya saja. Hal ini dirasakan peneliti ketika peneliti 

melakukan wawancara, namun tanggapan dari informan terlihat seperti menutup 

diri dan tidak bisa terbuka dengan peneliti. Sikap seperti ini yang membuat 

masyarakat beranggapan bahwa mahasiswi bercadar cenderung tidak peduli dan 

cuek terhadap masyarakat sekitar. Hal ini menimbulkan persepsi negatif bagi 

mahasiswi bercadar. 

Pemahaman makna dari konsep diri pribadi dengan demikian mempunyai 

dua sisi yaitu sisi pribadi (self) dan sisi sosial (person). Karakter diri secara sosial 

dipengaruhi oleh aturan, nilai-nilai dan norma budaya setempat seorang berada 
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dan dipelajari melalui interaksi dengan orang-orang dalam budaya tersebut. 

Konsep diri terdiri dari dimensi yang dipertunjukkan (display) sejauh mana diri 

dapat berperan aktif.
106

 Dengan demikian makna cadar bagi mahasiswi bercadar 

dapat dibentuk dalam proses interaksi antar orang, dan ketika pada saat yang 

bersamaan dapat mempengaruhi tindakan sosial.  

Menjalin hubungan baik antar sesama memang tidaklah mudah. Na mun 

sebuah hubungan yang baik bisa terjalin karena didasari dengan sikap saling 

menghargai satu sama lain. Banyak juga dari mahasiswi bercadar yang juga 

memiliki hubungan sosial yang baik dengan masyarakat sekitar  seperti hubungan 

sosial mereka dengan komunitas ataupun organisasi. Mahasiswi bercadar dalam 

menjalin hubungan sosial yaitu mereka sering mengikuti kegiatan -kegiatan sosial 

seperti yang dikatakan oleh NV “Biasa mbak kalau sosialisasi aku sering mbak 

kan aku juga ikut organisasi masyarakat.”
107

 

Informan HJ juga menambahkan: 

“Sejauh ini sih responnya biasa aja, kalo awal-awal kelihatannya gimana 

gitu karena mungkin belum kebiasaan aja tapi kalo sekarag mereka enjoy -

enjoy aja, saya kan sekarang tinggalnya sama nenek dan nenek saya itu aktif 

di banyak organisasi gitu kayak PKK dan saya juga kan sering nganterin 

nenek terus saya juga sering bantuin nenek kalo lagi ada acara gitu dan 

mereka itu biasa-biasa aja.Ketika seseorang memutuskan untuk menggunakan 

cadar sejatinya mereka yang termotivasi agar menjadi pribadi yang lebih baik 

dalam hal ucapan, perilaku, dan penampilan yang mana dalam agama Islam 

mengajarkan itu semua termasuk menggunakan hijab untuk menutup aurat 

dan cadar walaupun cadar itu hanya termasuk kategori sunnah.”
108

 

 

Sebenarnya keputusan mereka menggunakan cadar hanya untuk 

memotivasi dirinya menjadi lebih baik dalam segala hal baik dari sikap maupun 
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perbuatan. Mereka memakai cadar bukan untuk tidak mau berinteraksi dengan 

masyarakat sekitar, namun lebih menjaga komunikasi ketika mereka  berbicara 

dengan lawan jenis.  

Dengan demikian mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel Surabaya 

berusaha menjalin hubungan sosial yang baik di lingkungan masyarakat dengan 

cara sering melakukan interaksi antar sesama. Interaksi yang dilakukan mahasiswi 

bercadar dapat merubah pemikiran masyarakat yang menganggap bahwa 

perempuan bercadar itu sering menutup diri dan tidak mau bergaul dengan 

lingkungan. Karena dalam hidup bermasyarakat, mahasiswi bercadar juga 

mengikuti aturan atau tradisi dalam lingkungannya asalkan sesuai dengan syariat.  

Dalam tiga ide dasar dari interaksi simbolik yang dikemukakan oleh 

Mead, salah satunya Mead menjelaskan tentang society (masyarakat). Mead 

mendefinisikan bahwa masyarakat itu sebagai jejaring hubungan sosial yang 

diciptakan manusia. maksudnya individu yang terlibat di dalam masyarakat 

menjadi bagian penting yang dapat mempengaruhi diri dan pikiran manusia. 

Hubungan sosial yang diciptakan dan dibangun serta dikontruksikan oleh tiap 

individu di masyarakat. Tiap individu di masyarakat tersebut terlibat dalam 

perilaku yang mereka pilih secara aktif dan sukarela, yang pada akhirnya 

mengantarkan manusia dalam proses pengambilan peran ditengah 

masyarakatnya.
109

 Dalam hal ini mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel Surabaya 

ketika berinteraksi dan berkomunikasi dengan masyarakat mereka menunjukkan 
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identitasnya sebagai perempuan bercadar, mereka berinteraksi dengan 

menggunakan simbol-simbol yang sesuai dengan syariat.  

Pengalaman berinteraksi peneliti dengan mahasiswi bercadar baik dari 

awal penelitian hingga akhir penelitian dapat menjalin keakraban dan saling 

terbuka dengan perempuan bercadar. Selain itu, peneliti juga mengamati perilaku 

mahasiswi bercadar ketika peneliti melakukan wawancara bahwa sebagian dari  

mahasiswi bercadar bisa melakukan interaksi dengan baik, namun sebagian juga  

dari mahasiswi bercadar yang menutup diri dari lingkungan masyarakat.  

Hubungan sosial dapat dilihat ketika mahasiswi bercadar berkomunikasi 

dengan teman-temannya. Disamping itu, banyak juga mahasiswi UIN Sunan 

Ampel Surabaya yang mendukung dan memuji mahasiswi bercadar tentang 

keputusannya untuk menutup aurat secara kaffah. Hal ini diketahui ketika Peneliti 

melakukan wawancara dengan teman-teman mahasiswi bercadar. Peneliti juga 

mengamati bahwa mahasiswi bercadar UIN Sunan Am pel Surabaya juga 

mempunyai banyak teman, karena mahasiswi bercadar dapat melakukan interaksi 

yang baik dengan teman-temannya. Hal ini diungkapakn oleh AJ selaku teman 

dari DY 

“Awalnya sihh aku takut mbak untuk berteman sama DY, tapi aku sering 

ngobrol sama DY dan aku merasa nyaman dan nyambung gitu kalo aku 

ngobrol sama DY. Aku sama DY itu juga banyak kesamaannya mbak 

makanya kalo kemana-mana aku sering sama dia.”
110

 

 

FD menambahkan:  

“Aku sih nyaman kalo berteman sama HB. HB itu anaknya asyik terus 

menyenangkan, kalo sama temen temen cewek dia itu baik banget, tapi kalo 
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diajak ngobrol sama temen cowok itu biasanya dia cuma nunduk aja gak mau 

liat orangnya.”
111

 

 

Hal ini membuktikan bahwa tidak semua orang memandang perempuan 

bercadar secara negatif namun ada juga yang memandang positif. Bagi teman-

teman mahasiswi bercadar dengan mahasiswi bercadar dapat memberikan hal 

kebaikan kepadanya untuk bisa menjadi individu yang lebih baik.  

Terdapat informan yang mengatakan bahwa berteman dengan mahasiswi 

bercadar memberikan dampak yang baik bagi dirinya. Bahkan karena seringnya 

mengikuti kegiatan bersama ia seperti mendapatkan petunjuk untuk ikut menutup 

aurat secara kaffah. Seperti yang diungkapkan oleh SV:  

“Aku berteman sama AI itu udah lama, aku juga sering diajak kajian 

bareng sama dia. Aku sekarang juga pakek cadar juga tapi kalo di luar 

kampus, kalo di kampus aku nggak pakek cuma pakek masker aja.” 

  

Hal ini menunjukkan bahwa keputusan SV untuk menggunakan cadar 

berawal dari kesehariannya bersama AI. Ia merasakan ke nyamanan bersama AI 

dan berteman dengan AI, SV akan memahani arti menutup aurat secara kaffah.  

Dengan demikian, hubungan sosial mahasiswi bercadar UIN Sunan 

Ampel Surabaya dengan masyarakat di lingkungan sekitar terjadi dalam wilayah 

keluarga, teman, komunitas maupun organisasi. Hubungan sosial yang baik yaitu 

ketika mereka dapat menjalin keharmonisan antar keluarga, teman maupun 

komunitas tanpa adanya ketegangan-ketegangan sosial yang nantinya akan 

menimbulkan konflik sosial. Hubungan sosial yang baik juga  dapat dilihat dengan 

bagaimana cara mereka berkomunikasi dengan masyarakat. Namun, dalam hal ini 

sebagian dari mahasiswi bercadar tidak bisa melakukan pola komunikasi yang 

                                                       
111

FD, Wawancara, fakultas Ushuludin dan Filsafat, 05 Mei 2019. 



89 

 

 

baik. Sehingga mereka terkesan menutup diri dan tidak bisa terbuka dengan 

lingkungan masyarakat. Hal ini dikarenakan setiap mahasisiwi bercadar 

dipengaruhi oleh kepribadian setiap individu, latar belakang keluarga terhadap 

penggunaan cadar. Berdasarkan dari peristiwa komunikasi yang ditemukan di 

lapangan, mahasiswi bercadar akan lebih nyaman dan terbuka jika berinteraksi 

dengan sesama perempuan, sedangkan ketika berinteraksi dengan yang lawan 

jenis, terlihat adanya keterbatasan yang dilakukan.  

 

C. Makna Cadar  

Bagian ini akan membicarakan tentang makna cadar bagi mahasiswi 

bercadar UIN Sunan Ampel Surabaya. Makna yang berkaitan dengan komunikasi 

pada hakikatnya merupakan fenomena sosial. Makna selalu mencakup banyak 

pemahaman yang dimiliki yang terdapat dalam pikiran individu yang berasal dari 

pengalaman yang telah dialami oleh individu dalam  lingkungannya. Setiap 

tindakan yang dilakukan manusia memiliki makna tersendiri baginya seperti 

halnya mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel Surabaya yang berbeda -beda dalam 

memaknai cadar yang mereka gunakan. Peneliti mengambil beberapa makna 

cadar dalam mengelompokkan pendapat dari mahasiwi bercadar, diantaranya:  

Penggunaan cadar diyakini oleh mahasiswi bercadar yaitu sebagai 

pelindung. Hal ini dikarenakan cadar dianggap sebagai pakaian yang 

membedakan sebagai pribadi muslimah. Penggunaan cadar bagi mahasiswi 

bercadar ditekankan pada penjagaan aurat terutama wajah. Meskipun cara mereka 

bercadar dipandang aneh oleh masyarakat yang melihatnya. Seperti yang 

dikatakan oleh informan HB: 



90 

 

 

“Makna cadar bagi saya adalah sebagai pelindung dari pandangan lawan 

jenis dan saya akan merasa lebih nyaman jika berkomunikasi dengan lawan 

jenis karna dapat menjaga pandangannya”.
112

 

 

Dalam hal ini HB memaknai cadar selain sebagai pelindung, ia juga 

menggunakan cadar sebagai simbol untuk berkomunikasi dengan lawan jeni s. 

Seperti yang dikatakan oleh M ead, bahwa dalam menggunakan simbol, individu 

harus mengembangkan pikiran dengan cara berinteraksi individu satu dengan 

lainnya.
113

 

Terdapat pendapat serupa dari informan lain yaitu selain itu untuk 

melindungi, cadar juga memiliki makna la in yaitu sebagai benteng bagi dirinya 

seperti yang dikatakan oleh Informan NR bahwa:  

“Makna cadar buat saya itu ya sangat dalam mbak, yaitu untuk menjaga 

diri dan jadi benteng buat aku, supaya nggak terlalu wah dalam memandang 

lawan jenis”.
114

 

 

Pemaknaan cadar sebagai pelindung bagi mahasiswi bercadar yaitu selain 

sebagai pelindung dari pandangan lawan jenis, memakai cadar bagi mahasiswi 

bercadar dapat juga melindungi diri dari fitnah terutama dari laki-laki. Dengan 

mengenakan cadar orang lain tidak bisa melihat wajah kita, begitupun juga 

dengan menggunakan baju longgar para laki-laki tidak bisa melihat lekuk tubuh 

wanita sehingga terhindar dari imajinasi-imajinasi kotor dan pelecehan seksual. 

Hal ini dikarenakan laki-laki enggan untuk melihat tubuh perempuan yang 

mengenakan cadar. Pasti pandangan yang muncul bahwa perempuan bercadar 

adalah perempuan yang tidak menarik. hal ini justru memberi rasa aman dan 
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nyaman terhadap perempuan bercadar. hal ini juga diungkapakan oleh informan 

AN:  

“Makna cadar buat saya itu lebih tepatnya untuk melindungi diri dari 

fitnah, kan tujuan bercadar itu bukan untuk “ini looh aku udah hijrah, aku 

udah syar’i nih, terus dengan bebas upload foto selfie sana sini dengan 

captionnya dakwah”. Menurut aku itu bukan hakikat cadar sebenarnya. 

Hakikat cadar sebenarnya itu untuk melindungi dari dari fitnah terutama laki 

laki. Kita kan gak pernah tau yaa pemikiran laki laki itu gimana, orang udah 

pakai niqob aja masih penasaran.”
115

 

 

Pemaknaan cadar sebagai bentuk penjagaan diri bagi mahasiswi be rcadar 

lebih ditekankan pada unsur maslahatnya. Bentuk kemaslahatan yang diharapkan 

dari pemakaian cadar ini lebih pada penjagaan fisik. Yaitu penjagaan wajah atau 

kecantikan yang dimiliki oleh seorang muslimah. Bagi mahasiswa bercadar wajah 

merupakan sumber fitnah paling terbesar. Dengan mengenakan cadar maka 

muslimah bercadar akan terjaga dan menjadi benteng bagi dirinya.  

Mead mendeskripsikan pikiran sebagai kemampuan untuk menggunakan 

simbol yang mempunyai makna sosial yang sama. Mead juga mendefinisika n diri 

sebagai kemampuan untuk merefleksikan diri kita sendiri dari prespektif orang 

lain. Diri juga bisa dipelajari dari cara orang lain melihat, memperlakukan dan 

melabeli diri seseorang.
116

 Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswi bercadar UIN 

Sunan Ampel Surabaya memaknai cadar sebagai simbol. Cara mereka 

mengkomunikasikan simbol-simbol yang ada dalam penggunaan cadar dalam 

konsep I dan Me. penggunaan cadar dalam konsep I yaitu cadar dapat melindungi 

mahasiswi bercadar, baik sebagai pelindung fisik maupun pelindung kehormatan 

mereka sebagai wanita. Kemudian penggunaan cadar dalam konsep Me yaitu 
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ketika mahasiswi bercadar berinteraksi dengan orang lain, seorang individu dapat 

menafsirkan gerak gerik orang lain dan demikian dia dapat melihat dirinya 

Berdasarkan sudut pandang orang lain.  

Cadar sebagai pelindung yaitu dengan memakai cadar mahasiswi 

bercadar dapat dilindungi dari kejahatan yang ada seperti laki-laki yang akan 

menganggu mereka. Cadar bagi mereka dapat juga dijadikan benteng dari 

pergaulan bebas. Penggunaan cadar juga merupakan salah satu cara untuk menjadi 

muslimah yang lebih baik lagi baik didunia maupun diakhirat.  

Dengan demikian, makna cadar bagi mahasiswi bercadar UIN Sunan 

Ampel Surabaya yaitu cadar sebagai bentuk penjagaan diri baik secara lahir  

maupun batin bagi penggunanya. Bagi mereka wanita bercadar sebagai aktor atau 

pelaku dalam suatu tindakan sosial, cadar yang mereka gunakan mempunyai 

makna tersendiri yaitu cadar dianggap sebagai pakaian wajib bagi mereka. Bagi 

penggunanya cadar merupakan kebutuhan pokok yang tidak dapat ditinggalkan, 

bagi mereka cadar dapat memberikan rasa nyaman dan aman serta Secara tidak 

langsung, penggunaan cadar juga bisa merubah tindakan seseorang, karena 

mahasiswi akan lebih berhati-hati dalam bersikap dan bertingkah laku. 

Makna cadar bagi mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel Surabaya 

selain sebagai pelindung, terdapat makna lain dari pemakaian cadar yaitu cadar 

merupakan bentuk ketaatan dalam menjalankan perintah agama. Cadar merupakan 

perintah dalam menutup aurat secara syariat. Terdapat dalil-dalil yang 

menyebutkan mengenai kewajiban perempuan muslimah untu k menutup seluruh 

badannya. Hal ini menjadi landasan utama bagi para informan untuk menutup 
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seluruh tubuhnya termasuk wajah. Pemahaman makna cadar didasarkan atas  

pemahaman mereka tentang penggunaan cadar sesuai dengan syariat. Dalam 

menjalankan syariat akan membawa mereka kepada hal untuk menjaga sikap dan 

perilakunya. Jadi pada dasarnya pilihan mahasiswi bercadar pada dasarnya bukan 

karena paksaan melainkan dari kesadaran diri mereka akan kewajibannya sebagai 

seorang muslimah yang harus menjalankan perintah Allah.  

Mahasiswi bercadar memaknai cadar sebagai bentuk rasa syukur kepada 

Allah, karena baginya kecantikan yang dimiliki oleh seorang muslimah itu wajib 

dijaga. Oleh karena itu, salah satu informan memaknai cadar seperti yang 

dikatakan oleh informaan AI 

“Makna cadar buat saya itu sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah, 

jadi itu bukan untuk eksistensi gitu atau buat trend-trend.an, itu hanya karena 

allah telah beri nikmat aku kayak gini, makanya aku jaga dengan aku 

memakai cadar”.
117

 

 

Pemahaman tentang makna cadar sebagai bentuk rasa syukur kepada 

Allah oleh mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel Surabaya dirasakan mampu 

memberikan rasa nyaman dalam bersikap dan berperilaku. Seperti yang dikatakan 

informan HJ:  

“Cadar itu pertama dia syari’at, maksudnya kan dalam hukumnya ada 

yang mewajibkan ada juga yang menyunnahkan. Tapi saya mengambil bahwa 

cadar itu sunnah. Maksudnya ketika ada I’tilaf ulama dalam hukumnya , 

sebenarnya cadar ini syariah Islam, jadi salah satu upaya saya didalam islam  

adalah menjalankan syariat karena memang saya sendiri merasakan banyak 

kemanfaatan kalo pake cadar, jadi kan kita hidup dengan laki-laki tanpa batas, 

ketika kita bercadar kan kita bisa menjaga diri. Karena hal kenikmatan laki-

laki adalah wanita jadi salah satunya disyariatkan cadar itu karena 

manfaatnya banyak”
118
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Terdapat banyak manfaat yang dirasakan bagi mahasiswi bercadar 

tentang pengguanaan cadar yaitu cadar bisa menjadi pembatas an tara laki-laki dan 

perempuan. Selain itu, cadar juga bisa di gunakan sebagai pengingat ketika 

mereka melakukan suatu hal yang keluar dari syariat Islam. Informan DY 

mengatakan bahwa: 

“Makna cadar itu ya menutup m bak, terus kalo saya juga sebagai 

benteng, jadi ka misalnya saya ingin melakukan sesuatu hal yang keluar dari 

syariat itu kayak jadi pengingat. Jadi memakai cadar itu bisa menutup secara 

kaffah, tapi saya juga nggak pernah bilang kalo yang memakai baju muslim 

biasa itu salah, karena jika menurut orang lain pakaian muslimah biasa itu 

sudah benar, jadi apa yang saya pakai juga benar. Karena tidak ada yang 

melarang memakai cadar dan diamnya rasulullah itu artinya setuju”. 
119

 

 

Pada dasarnya mahasiswi bercadar menjalankan hidup sama seperti 

perempuan pada umumnya. Namun segala tindakan yang mereka lakukan lebih 

kepada suatu perintah kewajiban atau kesunnahan yang didasarkan pada perintah 

Allah dan Rasul. Keputusan yang diambil seseorang untuk memakai cadar atau 

niqob bukanlah keputusan yang mudah. Banyak pertimbangan dan lika-liku ketika 

seorang muslimah memutuskan untuk memakai cadar. Apalagi jika melihat di 

lingkungan UIN Sunan Ampel Surabaya yang bukan merupakan lingkungan 

mahasiswi yang bercadar, justru malah mahasiswi yang memakai cadar 

marupakan kelompok yang minoritas.  

Jadi bagi mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel Surabaya cadar 

memiliki beberapa makna yaitu sebagai pelindung atau benteng diri, ketaatan 

dalam menjalankan perintah agama, dan juga sebagai bentuk rasa syukur kepada 

Allah. Bagi mereka cadar digunakan sebagai bentuk penjagaan diri seorang 
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perempuan muslimah dari fitnah maupun kejahatan laki-laki. Mahasiswi bercadar 

memaknai cadar sebagai suatu pembatas antara laki-laki dan perempuan ketika 

berhadapan. Selain itu, cadar merupakan bentuk ketaa tan dalam menjalankan  

perintah agama yang harus dilakukan oleh setiap m uslimah. Cadar juga sebagai 

bentuk rasa syukur kepada Allah atas nikmat wajah dengan berparas cantik. Oleh 

karena itu mereka menyembunyikan wajahnya dengan memakai cadar.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang makna cadar bagi 

mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel Surabaya dapat disimpulkan bahwa:  

1. Aktivitas keagamaan yang dilakukan mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel 

Surabaya meliputi aktivitas keagamaan yang bersifat personal dan aktivitas 

keagamaan yang bersifat sosial. Aktivitas keagamaan yang bersifat personal 

yaitu berupa ibadah ritual seperti ibadah salat wajib, salat sunnah seperti duha 

dan salat malam. Mereka juga melakukan puasa senin kamis dan untuk 

mengisi waktu luang mereka gunakan untuk membaca al Qur’an.  Sedangkan 

untuk aktivitas keagamaan yang bersifat sosial yang dilakukan mahasiswi 

bercadar UIN Sunan Ampel Surabaya yaitu mereka biasa mengikuti kajian -

kajian keagamaan secara rutin yang ada di Surabaya seperti kajian-kajian 

Manhaj Salaf di masjid Al Amin Semampir Surabaya dan juga di masjid 

Jami’ Makkah Bendul Merisi Surabaya, serta di masjid Baitul Haq Ahmad 

Yani, Surabaya. Selain itu, mereka juga banyak melakukan aktivitas di 

berbagai macam organisasi dan komunitas. Aktivitas yang dilakukan oleh 

mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel Surabaya yaitu untuk 

mengembangkan pikiran dan potensi diri yang dimilikinya.  

2. Hubungan sosial mahasiswi bercadar UIN Sunan Am pel Surabaya di 

lingkungan sekitar terjadi dalam wilayah keluarga, teman, komunitas maupun 
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organisasi. Hubungan sosial mahasiswi bercadar dapat terjalin harmonis dan 

rukun jika dilihat dari cara mereka berkomunikasi dengan masyarakat. Pola 

komunikasi mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel Surabaya memiliki 

perbedaan pada setiap orang karena dipengaruhi oleh kepribadian setiap 

individu. Berdasarkan hal tersebut, mahasiswi bercadar akan lebih nyaman 

dan terbuka jika berinteraksi dengan sesama perempuan, sedangkan ketika 

berinteraksi dengan lawan jenis terlihat adanya keterbatasan yang dilakukan.  

Hal ini menunjukkan bahwa hubungan sosial mahasiswi bercadar di 

lingkungan sekitar tidak selalu harmonis karena banyak juga dari mahasiswi 

bercadar yang mendapatkan cacian, makian bahkan pandangan sinis dari 

masyarakat. Perspektif negatif dari masyarakat terhadap mahasiswi bercadar 

di lingkungan sekitar karena mahasiswi bercadar di lingkungan tersebut 

tertutup dalam komunikasi sehari-hari dan jarang bergaul dan lebih banyak di 

rumah.  

3. Mahasiswi bercadar UIN Sunan Ampel Surabaya cadar memiliki beberapa 

makna yaitu sebagai pelindung atau benteng diri, ketaatan dalam menjalankan 

perintah agama, dan juga sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah. Bagi 

mereka cadar digunakan sebagai bentuk penjagaan diri seorang perempuan 

muslimah dari fitnah maupun kejahatan laki-laki. Mahasiswi bercadar 

memaknai cadar sebagai suatu pembatas antara laki-laki dan perempuan 

ketika berhadapan. Selain itu, cadar merupakan bentuk ketaatan dalam  

menjalankan perintah agama yang harus dilakukan oleh setiap 

muslimah.menutup aurat adalah salah satu aturan yang disyariatkan dalam  
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agama islam. Cadar juga sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah atas 

nikmat wajah dengan berparas cantik. Oleh karena itu mereka 

menyembunyikan wajahnya dengan memakai cadar.  

 

B. SARAN  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis ingin menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut  

1. Untuk muslimah bercadar diharapkan untuk selalu menyesuaikan diri dan 

membuka diri terhadap lingkungannya dengan mengikuti kegiatan -kegiatan 

yang bersifat keagamaan dan bersifat sosial.  Karena dengan begitu mahasiswi 

bercadar dapat menjalin hubungan sosial yang baik di lingkungan sekitarnya.  

2. Untuk orang yang tidak bercadar yaitu dapat memahami pilihan orang untuk 

bercadar, bersikap dan berperilaku yang baik terhadap mahasiswi bercadar.  

3. Untuk penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini tentunya masih jauh dari 

kata sempurna, sehingga penulis menyarankan agar penelitian ini dapat 

dikembangkan lagi oleh penelitian selanjutnya agar lebih memperdala m lagi 

untuk penelitian terkait dengan cadar dan perempuan bercadar.  untuk 

penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan riset tentang perilaku 

mahasiswi bercadar dengan komunitas eksternal. Hal ini dikarenakan dari 

pengalaman peneliti ketika melakukan wawancara melihat perilaku 

mahasiswi bercadar yang berbeda-berbeda dalam berkomunikasi dengan 

orang asing.  

4. Pada penelitian ini, masih terdapat banyak kekurangan, keterbatasan peneliti 

dalam mengeksplor data terlebih dalam  hal mengenai muslimah bercadar. 
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AJ, Wawancara, 25 April 2019, Masjid Ulul Albab UINSA Surabaya.  

 

AI, Wawancara, 26 April 2019, Masjid Ulul Albab UINSA Surabaya. 

 

AN, Wawancara, 23 April 2019, Masjid Ulul Albab UINSA Surabaya.  

 

DY, Wawancara, 09 April 2019, Masjid Ulul Albab UINSA Surabaya.  

 

FD, Wawancara, 05 Mei 2019, Masjid Ulul Albab UINSA Surabaya. 

 

Fahrur Rozi, Wawancara, Mei 2019, Gedung twin tower LT 4 UINSA Surabaya.  

 

HB, Wawancara, 25 Maret 2019, Kediaman HB Surabaya. 

 

HJ, Wawancara, 24 April 2019, Masjid Ulul Albab UINSA Surabaya.  

 

NR, Wawancara, 09 April 2019, Gazebo fakultas Ushuludin dan Filsafat.  

 

NV, Wawancara, 26 Maret 2019, Depan fakultas Syariah dan Hukum.  

 

SV, Wawancara, 05 Mei 2019, Masjid Jami’ Makkah Bendul Merisi, Surabaya.  
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